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SEKAPUR SIRIH 


Bahasa merupakan kunci untuk membuka berbagai khazanah kebudayaan. Dengau 

bahasa, manusia dapat berkomunikasi, memahami bidup, dan mengetahui beragam . 

pengetahuan yang terdapat dalam suatu kebudayaan. Menyadari hal tersebut, kami 

sangat bersypkur dengan adanya tulisan mengenai Struktur Bahasa Melayu Rian 

Dialek Rokan Hilir . 

. Kami mengucapkan terima kasih pada Balai Bahasa Provinsi Riau yang 

telah mewujudkan keinginan kami, masyarakat Kabupaten Rokan Hilir untuk 

memiliki infonnasi mengenai bahasa kami. 

Upaya ini tentu bermanfaatdalam pelestarian bahasa Melayu dialek 

Rokan Hilir serta membuka informasi unsur kebudayaan lainnya yang tersimpan di 

Kabupaten Rokan Hilir. 

Bagansiapiapi, Desember 2005 

Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

Kabupaten Rokan Hilir 

Ttd 

Drs. H: Hasrial 
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UCAPAN TERIMA KASm 

Rasa syukur tak terhingga kami ucapkan ke hadirat Allah SWT atas rahmat dan 

karunia-Nya sehingga kami dapat merampungkan penelitian yang beIjudul Struktur -

Bahasa Melayu Riau Dialek Rokan Hilir. 

Dalam penelitian ini, bahasa Melayu Riau dialek Rokan Hilir dikaji 

secara ilmiah, dimulai dari fonologi, morfologi, sampai pada sintaksis. Kesemua 

aspek tersebut menggambarkan struktur bahasa Melayu Riau dialek Rokan Hilir. 

Kami merigucapkan terima kasih kepada Drs. H. Wan Thamrin Hasyim, 

Bupati Kabupaten Rokan Hilir, atas kepercayaan yang diberikan kepada kami 

untuk melakukan penelitian ini. 

Kami juga menyadari bahwa tanpa bantuan dan dorongan berbagai pihak 

penelitian ini tidak akan terwujud. Untuk itu, kami mengucapkan terima kasih 

kepada Drs. H. Hasrial, Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

Kabupaten Rokan Hilir, Drs. Agus HaHm, M.Pd, Kepala Balai Bahasa Provinsi 

Riau, dan Bum Syahrial, S.E., selaku pimpinan kegiatan penelitian. 

Kami berharap penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan bahasa-

Melayu Riau-Kabupaten Rokan Hilir dan menjadi langkah awal bagi peneliti lain 

untuk meneliti berbagai unsur yang terdapat dalam khazanah kebahasaan dan 

kebudayaan daerah di Kabupaten Rokan Hilir. 

Pekanbaru, Desember 2005 
Ketua Tim 

Ttd 

Fatmawati A., M.Pd. 
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.BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki bahasa daerah yang cukup banyak. Data terakhir menyebutkan 

tidak kurang terdapat 700 bahasa daerah di Indonesia. Bahasa daerah tersebut 

.merupakan kekayaan budaya yang tidak ternilai. Dalam kosa kata bahasa daerah 

tersebut terekam peradaban bangsa Indonesia. Pada umumnya, sumber daya manusia 

Indonesia mulai mengenal dunia lengkap dengan berbagai pengetahuan yang 

terdapat di dalamnya melalui perantaraan bahasa daerah. Komunikasi antaranggota 

masyarakat yang berbudaya sarna cenderu:ng menggunakan bahasa daerah. 

Kebudayaan daerah pun tumbuh dan berkembang melalui bahasa daerah. Khusus 
. , 

Bahasa Melayu Riau, peranannya lebih pentinJ~/ lagi. Telah tercatat dalam sejarah . 

kebudayaan di Indonesia, ia menjadi cikal bakal bahasa nasional kita, yaitu bahasa 

Indonesia. 

Sejalan dengan perkembangan ilmu dan teknologi serta tatanan dunia bam 

yang mengglobal, muncul kekhawatiran terbadap eksistensi bahasa daerah. Ranah­

ranah penggunaan dan fungsi·fungsi yang dimiliki bahasa daerah tersebut mulai 

digeser oleh bahasa Indonesia dan bahasa asing. Gejala kematian bahasa daerah 

sudah mulai terlihat. Jika tidak dibina secara tepat, dalam jangka waktu 75 sampai 

dengan 100 tahun lagi bahasa Lampung dapat mati (Gunarwan" 1994). Hal yang 

sarna juga dapat dialami oleh bahasa daerah lain di Indonesia termasuk: bahasa 

Melayu Riau walek Rokan Hilir karena kesamaan gejala penggunaan bahasa. Oleh 
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karena itu, periu dilakukan penelitian terhadap bahasa-bahasa daerah tersebut 

sebagai upaya pembinaan dan pengembangan. 

, Pentingnya dilakukan penelitian terhadap bahasa daerah juga karena bahasa 

daerah berperan dalam pengembangan unsur kebudayaan lainnya, inventarisasi dan 

dokumentasi cerita rakyat, pembinaan dan pengembangan kesenian daerah, serta 
\ 

kodifikasi hukum adat. Dengan kata lain, infonnasi tentang bahasa daerah akan 

membuka jalan bagi pengembangan pengetahuan unsur kebudayaan lainnya seperti 

agama, kesenian, kepercayaan, ilmu, teknologi, bahasa, dan Iainnya, Dalam 

hubmigannya dengan bahasa Indonesia, dengan tersedianya informasi mengenai 

bahasa daerah dapat meningkatkanmutu bahasa Indonesia. Manfaat tersebut 

diperoleh dengan cara menjadikan bahasa daerah sebagai salah satu sumber dalam 

mengembangkan kosakatalistilah dan juga dalam me~urnakan-~ 
,,-..---­

bahas.a Indonesia. 

Bahasa MeIayu Riau sekarang menjadi salah satu bahasa daerah di Indonesia 

walaupun ia merupakan cetak bim bahasa nasional kita. Bahasa MeIayu Riau juga 

memiliki ragam regional yang disebut dialek-dialek bahasa MeIayu Riau. Salah satu 

dialek bahasa' MeIayu Riau adalah dialek Rokan Hilir. Dialek ini terdapat di 

Kabupaten Rokan Hilir. Provinsi Riau. Agar hal-hal yang mengancam eksistensi 
~ 

bahasa daerah di atas tidak terjadi terhadap bahasa MeIayu Riau dan dialek­

dialeknya dan juga agar fungsi-fungsi yang dimiliki oleh bahasa Melayu Riau 

efektif, m.aka periu dilakukan penelitian terhadap dialek tersebut. 

Untuk memperoleh gambaran umum tentang suatu bahasa, maka periu 

dilakukan penelitian yang meliputi fonologi (sistem bunyi), morfologi (sistem kata), 
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dan sintaksis (sistem kalimat)~ Keseluruhan aspek bahasa tersebut tercakup di dalam 

penelitian struktur bahasa. 

1.2 Identitikasi Masalah 

Kajian tentang struktur bahasa me:g.cakup (1) fonologi, (2) morfologi, dan (3) 

sintaksis. Kajian fonologi meliputi (1) fonem, (2) distribusi fonem, dan (3) deret 

fonem. Kajian morfologi meliputi (1) morfofonemik yang meliputi semua alomorf 

baik yang bersifat fonemis maup~ morfemis, (2) morfologi, yang meliputi 

inventarisasi morfem berikut kelasnya dan distnbusi morfem. Inventarisasi morfem 

mencakup akar kata dan non akar kata setiap kelas kata. Distribusi morfem meliputi 

pembentukan kata setiap kelas kata baik infleksional maupun derivasional (Nida, 

1970). Lyons (1970) mengemukakan bahwa analisis morfologi meliputi (1) 

perincian inventarisasi morfem, (2) perincian urutan morfem, dan (3) perincian morf 

atau morf-morf sebagai rea1isasi. setiap morfem. Selain itu, Matthews (1974) 

berpendapat bahwa kajian morfologi terdiri atas bentuk kata dalam pemakaian dan 

konstruksi yang berbeda. Morfologi juga terdiri atas infleksi dan pembentukan kata. 

Pembentukan kata terdiri atas derivasi dan kata majemuk. Kajian sintaksis meliputi 

(1) frase, (2) klausa, dan (3) kalimat. 

1.3 Rumusan Masalah 

Masalah penelitian ini dapat dirumuskan dalam pertanyaan penelitian sebagai 

berikut. 

a. Bagaimanakah fonologi bahasa Melayu Riau dialek Rokan Hilir? 



4 

b. Bagaimanakah morfologi bahasa Melayu Riau dialek Rokan Hilir? 

c. Bagaimanakah sintaksis bahasa Melayu Riau dialek Rokan Hilir? 

1.4 	 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan: 

a. 	 mendeskripsikan fonologi bahasa Melayu Riau dialek Rokan Hilir yang 

meliputi fonem, distribusi fonem, dan deretan fonem; 

b. 	 mendeskripsikan morfologi bahasa Melayu Riau dialek Rokan Hilir yang 

meliputi morfem bebas dan morfem afiks, proses morfologis, dan kelas 

kata; 

c. 	 mendeskripsikan sintaksis babasa Melayu Riau dialek Rokan Hilir yang 

meliputi frase, klaus a, dan kalimat. 

1.5 	 Manfaat Penelitian 

Secara umum, hasil penelitian ini bermanfaat dalam pembinaan dan pengembangan 

bahasa daerah sebagai khazanah kebudayaan nasional. Secara khusus, untuk 

pembinaan bahasa Melayu Riau dialek Rokan Hilir dan bahasa Melayu Riau. Di 

samping ltu, hasil penelitian ini dapat dimamfaatkan dalam pengembangan unsur 

kebudayaan Melayu Riau khususnya kebudayaan daerah Rokan Hilir karena bahasa 

Melayu Riau dialek Rokan Hilir berperan dalam pengembangan unsur kebudayaan 

Melayu Riau khususnya kebudayaan Rokan Hilir seperti inventarisasi dan 

dokumentasi cerita rakyat Rokan Hilir (Melayu Riau), pembinaan dan 

pengembangan kesenian daerah Rokan Hilir (Melayu Riau), serta kodifikasi hukum 
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adat Rokan Hilir (Melayu Riau). Pada akhirnya, juga akan memperkaya khazanah 

kesusasteraan dan kebudayaan Indonesia. Dalam hubungannya dengan bahasa 

Indonesia, hasil penelitian ini dapat dlgunakan sebagai sumber informasi untuk 

meningkatkan mutu bahasaIndonesia dalam hal pengembangan kosakata atau istilah 

sehingga kosakata· bahasa Indonesia semakin kaya dan lengkap dan dapat 

menyampaikan konsep-konsep yang terdapat dalam kebidupan modem. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Hasil penelitian ini disajikan dalam delapan bab. Bab I berisi latar belakang, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian. 

Bab II mencakup kajian teori mengenai fonologi, morfologi, dan sintaksis. 

Bab III merupakan metodologi penelitian yang meliputi jenis penelitian, 

populasi dan sampel, jenis data, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik 

analisis data. 

Bab IV berisi gambaran wilayah penelitian. 

Bab V memuat bahasan tentang fonologi yang mencakup (1) fonem, (2) 

distribusi fonem, dan (3) deret fonem. 

Bab VI menyajikan deskripsi mengenai morfologi yang meliputi (1) morfem 

bebas, (2) morfem afiks, (3) proses morfologis, dan (4) kelas kata. 

Bab VII berisi sintaksis yang meliputi (1) frase, (2) klausa, dan (3) kalimat 

Bab VIn merupakan penutup yang memuat simpulan dan saran~saran basil 

penelitian. 





BAB II 


KAJIAN KEPUSTAKAAN 


2.1 Fonologi 

Bahasa pertama-tama berwujud bunyi. Pengetahuan tentang bunyi bahasa dan 

pemakaiannya _ yang tepat dalam ujaran menjadi landasan yang kuat untuk 

memperoleh hasil yang memuaskan dalam upaya penelitian suatu bahasa, terutama . 

penelitian mengenai struktur bahasa seperti peneHtian ini. 

Bunyi bahasa Melayu Riau dialek Rokan Hilir (untuk selanjutnya disingkat 

BMRRH) dipelajari dengan memanfaatkan cara fisiologis atau artikulatoris. 

Saussure berpendapat bahwa bunyi bahasa bersifat ujar (parole) dan bersifat 

sistem (langue). Untuk membedakannya dalam linguistik dewasa ini, yang pertama 

disebut bunyi (jon) dan yang kedua disebut fonem. llmu yang mempelajari yang. 

pertama disebut fonetik dan yang kedua disebut fonemik (Samsuri, 1988} 

Bahasa merupakan sistem yang kompleks tentang tingkah laku manusia yang 

mencakup lima subsistem yang saling berkaitan. Kelima subsistem tersebut adalah: 

(1) sistem gramatika (gramatic system): sejunilah morfem dan susunannya dalam 

pemakaian; 

(2) sistem fonologi 	(phonologyc system): sejumlah fonem dan pola susunannya 

dalam pemakaian; 

(3) sistem morfofonemik (morphophonemic system): yang menghubungkan sistem 

gramatika dan system fonologi; 
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(4) sistem sem~tie (semantic system): menghubungkan morfem atau deretan 

. morfem dengan benda-benda atau situasi-situasi tertentu dalarn dunia sekitar 

kita; 

(5) sistem 	 fonetik (phonetic system): merupakan sandi (code) yang mengatut _ 

perwujudan fonem menjadi gelombang:-gelombang bunyi dan pemerolehan 

fonem dari bunyi-bunyi bahasa (Hockett, 1955). 

Tiga subsistem yang pertama disebut dengan subsistem utama (central 

subsystems) dan dua terakhir disebut subsistem tarnbahan (peripheral subsystem) 

(Hockett, 1955). Tulisan ini difokuskan pada subsistem utama Walaupun demikian, 

subsistem tarnbahan seeara implisit tercakup di dalamnya. 

Fonem merupakan suatu kelas bunyi yang ditentukan oleh enam kriteria 

sebagi berikut: 

"(1) kemiripan (similarity): jika A dan B adalah bagian sebuah fonem, A 
dan B sarna-sarna memiliki satu eiri atau lebih; 

(2) 	 tidak pernah saling bertemu (nonintersection): semua bunyi yang 
sarna- sarna memiliki eiri ini atau serangkaian eiri adalah bagian 
dati fonem; ­

(3) 	 distribusi komplementer dan kontranstif (contranstive and 
complementary distribution): jika A dan B muncu1 pada posisi yang 
sarna dalarn ujaran kelas padanan yang berbeda, A dan B adalah 
fonem yang berbeda. Jika A dan B ada di dalarn distribusi yang 
komplementer (jika A dan B sarna-sarna muneul dalarn posisi 
sendiri-sendiri), A dan B dapat - walaupun tidah harus­
merupakan bagian fonem yang sarna; 

(4) 	 kelengkapan (completeness) setiap eiri-eiri yang menunjukkan 
masing-masing bunyi P harns dipertimbangkan di dalam 
penglasifikasian ; setiap bunyi Pmerupakan semua atau sebagian 
atau lebih dari satu bunyi adalah bagian dari sebuah fonem. 

Empat kriteria pertarna masih memungkinkan beberapa klasifikasi altematif 

UntQk memperjelas klasifikasi, terdapat kriteria lain, yaitu: 
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(5) 	 kecocokan pola (pattern congruity): dna segmen ~ yang kontras 
(bunyi-bunyi ~ yang tunggal atau kelompok bunyi yang demikian) 
yang muncul dalarn Jingkungan fonetis ~ yang sarna-sarna dianggap 
mempunyai struktur yang mirip; baik keduanya merupakan bunyi­
bunyi unit, bagian dati fonem yang berbeda yang termasuk 
kelasfungsi yang sarna maupun keduanya adalah gugus yang sarna 
dati dua bunYi atau lebih. Pemyataan ini menekankan kesejajaran 
struktur ; bagaimana fungsi begitu pula stnJktumya. Akan tetapi, 
jika kesejajaran itu tidak ada, kesejajaran fonetis ~ antara dua 
rangkaian segrnen fonetis J3 bisa merupakan analisis yang sejajar. 

(6) 	 penghematan (economy): jika beberapa analisis yang berbeda sarna­
sarna dapat memenuhi persyaratan yang lain sebingga membentuk 
jumlah terkecil fonem merupakan sesuatu yang diinginkan. Ini 
adalah akibat yang wajar dati prinsip ilmiah bahwa deskripsi yang 
paling s~erhana yang menerangkan dengan jelas dan tepat semua 
fakta merupakan sesuatu yang diinginkan" (Hockett, 1942). 

Dalam menganalisis bunyi bahasa, digunakan prinsip-prinsip yang 

digunakan Samsuri (1988) dalammenganalisis bunyi bahasa Indonesia dan beberapa 

bahasa daerah, sebagai berikut. 

(1) Bunyi 	 babasa mempunyai kecenderungan dipengaruhi oleh 

Jingkungannya seperti kelompok-kelompok Imp/, Inti, lucl, :gk/, Imb/, 

Ind/, luj/, l:ggl, tetapi hampir tidak ada kelompok-kelompok img/, 

Imk/, Inp/, Inb/, l:gt/, l:gd/. 

(2) Bunyi mempunyai kecenderungan 	bersifat simetris. Umparnanya 

dalam bahasa Indonesia, di samping bunyi-bunyi harnbat bersuara: 

[b], [d], [j], dan [g], terdapat bunyi harnbat takbersuara: [P], [t], [c], 

[k]. 

(3) Bunyi-bunyi bahasa yang secara fonetis mirip hams digolongkan ke 

dalam kelas-kelas bunyi atan fonem-fonem yang berbeda, apabila 

terdapat pertentangan di dalam Jingkungan yang sarna atau yang 

mirip. Umpamanya dapat dilihat di dalam pasangan minimal. Bunyi­
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bunyi yang seeara fonetis mirip, jika terdapat di dalam pasangan 

minima] akan merupakan fonem yang berbeda. 

(4) Bunyi-bunyi yang secara fonetis mirip dan terdapat dalam distribusi 

yang komplementer, hams dimasukkan ke dalarn kelas-kelas bunyi 

yang sarna (fonem yang sarna). Misalnya, bunyi [i] dan [1] pada [seniJ 

dan [senIn} dalarn bahasa Indonesia. 

Bunyi bahasa dibedakan atas bunyi tunggal, bunyi luneur yang lazim disebut 

bunyi semivokal, dan bunyi gabung (Jones, 1967). Bunyi tunggal adalah bunyi yang 

dalarn proses pembentukannya memerlukan mekanisme ueapan pada posisi yang 

tetap yang mendesakudara dan mekanisme itu menghasilkan suara (voice) seperti 

bunyi-bunyi: 1m!, In!, Ill, If!, IzI, dan bunyi-bunyi vokal. Dalarn tulisan fonetis, 

bunyi-bunyi tersebut dilambangkan dengan sebuah huruf Bunyi luneur atau 

semivokal adalah bunyi yang dalam proses pembentukannya terjadi peluneuran dari 

suatu posisi alat ueap ke posisi lain seperti pada bunyi [y] dan [w]. Terakhir, bunyi 

gabung, yaitu bunyi bahasa yang dalarn proses pembentukannya terjadi perubahan 

mendadak pada posisi alat ueap. Misainya, bunyi-bunyi yang beraspirasi seperti 

lazim dilambangkan sebagai berikut: [Ph], [bh], [th], [dh], [kh], dan [gh]. 

Analisis fonologi difokuskan kepada segmen segmental. Tekanan dalam 

bahasa Melayu Riau tidak distingtif Jadi, tidak fonemis. Atas dasar itu, analisis 

fonem suprasegmental tidak dilakukan seeara khusus tetapi disinggung dalam 

bagian-bagian yang memerlukannya. 
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2.2 Morfologi 

Morfologi merupakan salah satu cabang linguistik mumi yang mempelajari seluk 

beluk kata (Ramlan, 1987). Morfologi merupakan salah satu dati lima subsistem 

bahasa. Ia dimasukkan ke dalam kelompok gramatika. 

Kajian tentang morfologi mencakup (1) morfofonemik, yang meliputi semua 

alomorf baik yang bersifat fonemis maupun morfemis, (2) morfologi, yang meliputi 

inventarisasi morfem berikut kelasnya dan distribusi morfem. Inventarisasi morfem 

mencakup akar kata dan non akar kata setiap kelas kata. Distribusi morfem meliputi 

pembentukan kata setiap kelas kata baik infleksional maupun derivasional (Nida, 

1970). Lyons (1970) menyebutkan bahwa analisis morfologi meliputi: (1) perincian 

inventarisasi morfem (2) perincian urutan morfem, (3)·perincian morf atau morf­

morf sebagai realisasi setiap morfem. Selain itu, kajian morfologi menurut Mathews 

(1974) terdiri atas kajian tentang bentuk kata dalam pemakaian dan konstruksi yang 

berbeda. Morfologi juga terdiri atas infleksi dan pembentukan kata. Pembentukan 

kata terdiri atas derivasi dan kata majemuk. 

2.2.1 Morfem dan Segmentasi Morfem 

Dalam identifikasi morfem BMRRH, penulis bertolak dati prinsip Nida (1970) 

mengenai prosedur pengenalan morfem. Nida merumuskan morfem sebagai berikut: 

"morphemes are the minimal meaningful! units which may constitute words are 

parts ofwords, e.g.: re-, de-, un-, -ish, -ly, -ceive, -mand, -tie, boy, and like in the 

combinations receive, demand, untie, boyish, likely". 

, 
~J U SJ1;r BAHASA 

I 
Ii !J:':PAF!TE,,"IEN P!::NflID1KAN NAS!ONA/. i 
~,=~- ='Qo"",.---,~ 
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Dalam identifikasi morfero digunakan prinsip-prinsip utama yang dikemukan 

Sarnsuri yang sudah diterapkan dalam bahasa Indonesia dan bahasa-bahasa daerah 

yaitu: 

(1) bentuk-bentuk 	yang berulang yang mempunyai pengertian yang sarna 

termasuk morfero yang sarna; 

(2) bentuk-bentuk yang mirip (susunan fonem-fonemnya (yang mempunyai 

pengertian yang sarna termasuk morfero yang sarna, apabila perbedaan­

perbedaannya dapat diterangkan secara fonologis; 

(3) bentuk-bentuk 	 yang berbeda susunan fonemnya, yang tidak dapat 

diterangkan secara fonologis perbedaan-perbedaannya masih dapat sebagai 

alomorf-alomorf dari morfero yang sarna atau mirip asal perbedaan itu bisa 

diterangkan secara fonologis (Samsuri, 1991). 

Identifikasi morfero berkaitan dengan distribusi morfem dalam suatu 

konstruksi kata sebagai hasil dari proses morfemis. Robins (1971) membedakan 

morfero atas beberapa kategori. Kategori pertama adalah morfero bebas (free ­

morpheme) dan morfem terikat (bound morpheme). Morfero bebas adalah morfero 

yang dapat berdiri sendiri dalarn ujaran yang wajar (Samsuri, 1991), seperti pintu 

dan sedih dalarn bahasa Indonesia Morfem bebas bersifat terbnka dalarn pengertian 

bahwa jumlahnya takterbatas. Morfero terikat adalah morfem yang tidak dapat 

berdiri sendiri dalam ujaran yang wajar, tidak memiliki arti leksikal tetapi memiliki 

arti gramatikal. Wujud morfem terikat dapat berupa afiks seperti ber-. ter-, meng-, 

dan di- dalam bahasa Indonesia. Ramlan (1987) menamakan kedua morfem di atas 

sebagai satuan bebas dan satuan terikat (pada tataran morfero). 
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Kategori kedua adalah morfem dasar (base morpheme) dan morfem afiks 

(affix morpheme). Robins (1968) dan Nida (1970) menamakan morfem dasar dengan 

istilah morfem akar (root morpheme). 

Perbedaan antara morfem akar' dengan morfem afiks berbeda dengan 

berbedaan antara morfem bebas dan morfem terikat Morfem afiks se1alu terikat 

dalam kata. Morfem akar dapat berupa morfem bebas atau morfem terikat 

Di dalam tulisan ini, penulis selalu menggunakan istilah morfem dasar, yang 

dibedakan dengan morfem afiks. Istilah morfem akar Iebih tepat dipakai dalam 

bahasa-bahasa yang mengenal fleksi seperti bahasa Latin. Istilah akar kata juga 

dikenal dalam bahasa Indonesia, misalnya . lung dalam kata-kata gelung- gulung, 

kalung. salung, palung. 

Dalam mengkaji proses morfologis, masalah yang cukup penting yang 

. dijadikan titik tolak suam proses morfologis adalah kategori kata. Kategori kata 
" 

" 

dapat dibedakan atas kategori berdasarkan proses morfologis dan kategori 

berdasarkan eiri perilaku sintaktis (Mubadjir, 1977). Pertama, memandang morfem 
:i 

sebagai titik tolak suatu proses morfologis yang menghasilkan kata dalam lingkup 

morfologi. Kedua, menganggap morfem atau gabungan morfem sebagai pengisi 

suatu fungsi sintaktis. 

2.2.2 Pembagian Morfem 


,2.2.2.1 Morfem Dasar 


Morfem dasar dapat dibedakan atas morfem leksikal dan morfem partikel. Kedua 

" jenis morfem tersebut dapat dibedakan dalam hal-hal sebagai' berikut. 
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(1) Partikel 	 adalah sekelompok morfem dasar yang selain bampir tidak 

mengalami proses morfologis juga bersifat tertutup. Jumlahnya terbatas dan 

bampir tidak pernah bertambah. Partikel tidak mempunyai makna leksikal 

tetapi mempunyai tugas gramatikal tertentu. 

(2) Morfem leksikal 	merupakan sekelompok morfem dasar yang memiliki 

potensi untuk mengalami proses morfologis yang berupa afiksasi, 

reduplikasi, komposisi, klitisasi, dan atau modifikasi intern. Morfem leksikal 

ditandai pula oleb arti leksikal yang dimj)jkinya. Morfem tersebut bersifat 

terbuka, senantiasa mempunyai peluang untuk bertambah. 

(3) Morfem 	 lek:sikal mencakup kelas-kelas nomina, pronomina, verba, 

adjektiva, numeralia. 

(4) Partikel mencakup kelas-kelas adverbia, interogativa, artikula, preposisi, 

konjungsi, dan interjeksi. 

(5) Di 	 dalam perangkat hirarki gramatikal, morfem dasar berwujud kata 

tunggal. 

2.2.2.2 Morfem Afiks 

Dalam penglasifikasian morfem afiks, dikenal istilah morfem derivasional dan 

morfem infleksiona1imorfem paradigmatis. Proses derivasional berbeda dengan 

proses infleksional karena dalam proses derivasional identitas kata diubah, 

sedangkan dalam proses infleksional, identitas kata tetap. Kata sebagai unsur 

lek:sikal selalu tennasuk ke dalam satu kategori, tidak lebih. Jika dalam derivasi, kata 

pindah kategori, pasti juga pindah identitas. Namun, tidak semua perpindahan 
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identitas kata menyebabkan perpindaban kategori. MiSalnya, dari kata berangkat 

diderivasikan kata memberangkatkan, teIjadi perpindahan identitas kata, tetapi tidak: 

kategori kata. Sebaliknya, bila dari kata mengetahui diderivasikan kata pengetahuan, 

tidak: hanya teIjadi perpindaban identitas kata tetapi juga kategori kata: dari verba ke 

nomina (Verhaar, 1988). 

Selanjutnya, Verhaar mengemukakan babwa kaidah infleksi tidak berurutan 

(unordered rules), sedangkan kaidah derivasi berurutan (ordered rules). Titik tolak: 

dati suatu daftar paradigmatis tidak hams monomorfemis. Titik tolak tersebut 

disebut "anggota pertama". Dalam daftar paradigmatis sepatu, sepatuku, sepatumu, 

sepatunya, anggota pertama yang menjadi titik tolak adalah sepatu, dalam 

paradigma menjual, menjualkan, joo/, dijual, kujual, dijualnya, anggota pertama 

yang menjadi titik tolak adalah menjual (polimorfemis). Bentuk titik tolak dari 

paradigmatis jool, menjual, penjual, adalahjual (monomorfemis). 

Istilah lain yang perIu dijelaskan dalam proses morfologis adalab bentuk 

dasar (base form). Bentuk dasar adalah snatu konstruksi yang berupa morfem dasar 

atau gabungan morfem yang menjadi dasar bagi pemhentukan suatu konstruk:si yang 

lebih besar. Bentuk dasar penting diperhatikan karena merupakan titik tolak 

pembentukan konstruk:si yang lebih kompleks. 

2.2.3 Proses Morfologis 

Proses morfologis (proses morfemis, proses morfologik) adalab proses pembentukan 

kata dengan menggabungkan morfem yang satu dengan morfem yang lain. Proses 
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tersebut dapat berupa (1) afiksasi, (2) komposisi, (3) reduplikasi, (4) klitisasi, dan 

(5) modifikasi intern (Verhaar, 1988). 

2.2.3.1 Afiksasi 

Afiksasi merupakan penggabungan morfem dasar dengan morfem afiks. Dalam 

proses afiksasi· dikenal istilah bentuk dasar, yaitu konstruksi berupa morfem dasar 

atau berupa gabuiIgan 'morfem dasar dan morfem dasar yang menjadi dasar bagi 

pembentukan. _ konstruksi yang Iebih besar. Moeliono (1983) merumuskan 

kemungkinan-kemungkinan bentuk dasar, yaitu: 

(1) pokok primer: bentuk simpanlean dtbentuk dari pokok primer simpan dan 

sufiks -kan . 

(2) pokok 	sekunder: bentuk disimpankan dibentuk dari bentuk sekunder 

letakkan- dengan mendapat prefiks di­

(3) pokok 	 tersier: bentuk memberlakukan dibentuk dari pokok tersier 

berlakulean, dengan mendapat prefiks meng-. Pokok tersier berlakukan 

sebelumnya dibentuk dari pokok sekunder berlaku dengan mendapat sufiks 

lean dan selanjutnya pokok sekunder berlaku dibentuk dari pokok primer 

laku dengan mendapat prefiks ber-. 

2.2.3.2 Komposisi 

Komposisi mengacu pada proses morfologis yang mengbasilkan kata majemuk 

(kompositum). Kata majemuk dan :frase terlihat sebagai konstruksi yang bertumpang 
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:i 

ii 

Ii 

tindih. Untuk mengidentifikasi apakah matu konstruksi termasuk kata majemuk, 

dapat digunakan prinsip-prinsip berikut. 

(1) Kata majemuk merupakan suatu konstruksi yang terbentuk dati gabungan 

dua unsur atau Iebih yang mempunyai derajat keeratan yang tinggi sehingga 

merupakan satuan yang tidak dapat dipisahkan. 

(2) Sebagai kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, kata majemuk berperilaku 

. sebagai kata, masing-masing unsur masing-masing konstruksi tersebut 

kebilangan otonominya. Jadi, kata majemuk tidak sarna dengan frase. 

Prinsip tersebut dapat ditambahklan dengan pcinsip yang dikemukakan 

Kridalaksana (1985) bahwa konsep kata majemuk hams dibedakan dengan idiom 

dan semi idiom karena kata majemuk adalah konsep sintaktis sedangkan idiom 

adalah konsep semantis. Idiom merupakan konstruksi yang maknanya tidak sarna 

dengan gabungan makna anggota-anggotanya. Idiom dapat berupa kata seperti indo 

atau frase seperti kambing hitam atau klausa seperti bercermin bangkai atau kata 

u1ang seperti mata-mata. 

2.2.3.3 Reduplikasi 

Reduplikasi merupakan proses morfologis dengan pengulangan seluruh atau 

sebagian bentuk dasar. Pengulangan seluruh bentuk dasar disebut dengan 

pengulangan penuh (full reduplication). Pengulangan sebagian bentuk dasar disebut 

pengu1angan sebagian (partial reduplication), yang dalam realisasinya terdapat 

beberapa vatiasi. 
ii 

ii 
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Hendon menemukan enam tipe reduplikasi dalam bahasa Melayu Dialek Ulu 

Muar di Malaysia. 

(1) Tipe I: morfem dasar diulang secara penuh, contohnya: paling-pating 

(2) Tipe 	II: pengulangan yang berbeda dari bentuk dasamya dengan berbagai 

variasi. Jika morfem dasar berawal konsonan hambat, nasal akhir pada 

morfem dasamya diganti dengan nasal yang homorgan d¥ngan konsonan 

hambat itu sendiri, contohnya: patim-pating 

(3) Tipe III: pengulangan silabe pertama dengan penggantian nasal [n] dengan 

nasal 1m! yang homorgan dengan konsonan hambat pada awal morfem 

dasar, contohnya: pam-pating 

(4) Tipe 	N: pengulangan ini ditemukan pada bentuk pengulangan yang 

mempunyai morfem dasar yang dimulai dengan konsonan atau gugus 

konsonan, seperti: b-bilo. 

(5) Tipe VI: pengulangan silabe akb:if, seperti, tih-putih 

2.2.3.4. Klitisasi 

Klitisasi merupakan proses morfologis dengan klitik. Klitik adalah bentuk yang 

tidak pemah berdiri sendiri karena terikat pada bentuk bebas, jelas kategorinya, dan 

mempunyai padanan dengan bentuk bebas, seperti leu dan nya dalam bahasa 

Indonesia (Kridalaksana, 1986). Apabila terikat dengan bentuk bebas di 

belakangnya, disebut proklitik. Sebaliknya, jika terikat dengan bentuk lain di 

depannya, disebut dengan enklitik. 
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2.2.3.5 Moditikasi Intern 

Modifikasi intern merupakan perubahan yang teIjadi di dalam morfem-morfem itu 

sendiri akibat proses morfologis. Biasanya proses tersebut beIjalan secara bersamaan 

dengan proses morfologis afiksasi. Misalnya perubahan bentuk tunggal ke bentuk 

jamak, take menjadi taken, man menjadi men. Perubahan yang terjadi adalah 

perubahan vokal . Perubahan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

(1) Baik jamak maupun waktu lampau tersebut merupakan perubahan dari Ia! 

menjadi lEI, Ia! menjadi I reI. Dengan demikiail, jamak dan waaktu lampau 

dapat ditandai sebagai berikut: lu -eyl untuk taken dan IE -- luntuk men, 

atau 

(2) {teyk} +waktulampau ~ ltuk/, {mn} + jamak ~ lmEnI (Samsuri, 1991). 

2.2.4 Kategorisasi Kata 

Kridalaksana (1986) menjadikan perilaku sintaktis sebagai eiri dasar sedangkan ciri 

morfologis berguna dalam menandai kata turunan. Perilaku sintaktis tersebut 

mencakup: 

"1. posisi satuan gramatikal yang mungkin atau yang nyata-nyata dalam 
satuan yang lebih besar, 

2. 	 kemungkinan satuan gramatikal didampingi atau tidak didampingi oleh 
satuan lain dalam konstruksi, 

3. kemungkinan satuan gramatikal disubsitusikan dengan satuan lain, 
4. 	 ungsi sintaktis seperti subjek, predikat dan sebaginya 
5. 	 paradigma sintaktis seperti aktif-pasif, deklarati:f..imperatif, dan 

sebagainya, 
6. 	 infleksi". 

Jenis perilaku sintaktis yang diutamakan adalahjenis (1-3), sedangkan 

jenis (4 - 6) dipergunakan sepedunya. 
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2.2.4.1 Verba 

Berdasarkan perilakunya dalam frase. sebuah kata dapat dikategorikan verba 

apabila: 

(1) dapat didampingi partike1 tidak; 

(2) tidak dapat didampingi partikel seperti paling, sangat, agak, lebih. 

Verba dapat .disubkategorikan menjadi verba transitif dan intransitif 

Kedua verba tersebut baik secara morfemis maupun sintaktis, sulit dibedakan. 

Prinsip yang dipegang adalah bahwa golongan verba transitif memerlukan objek 

yang mengikuti predikat, sedangkan golongan verba intransitif tidak memerlukan 

kebadiran objek sesudah predikat. Untuk: memudabkan, seringkali dianggap bahwa 

hasil prefiksasi dengan prefiks meng- merupakan golongan verba transitif 

Sementara itu, basil sufiksasi dengan sufiks -kan dimasukkan ke dalam golongan 

verba intrtansitif (Ramlan, 1987). 

Secara morfemis, verba transistif mempunyai bentuk: aktif dan bentuk 

pasif sebagai basil dari proses morfologis paradigmatis. Bentuk: pasif menjadikan 

konstituen agentif sebagai pengisi fungsi subjek: (S), sedangkan bentuk: pasifmenjadi 

konstituen pengisi fungsi objek yang dalam bentuk: aktif menjadi fungsi subjek. 

2.2.4.2 Adjektiva 

Berdasarkan perilaku sintaktis, sebuah kata dapat dikategorikan sebagai adjektiva 

apabila: 

(1) dapat bergabung dengan partikel tidak; 

(2) dapat mendampingi nomina, dan nominanya selalu dalam bentuk: IT; 
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(3) dapat didampingi oleh seperti sangat, paling, agak, lebih,nian, sekali; 

(4) dapat bergabung dengan prefiks {se-}yang berarti sama. 

Adjektiva dapat disubkategorikan atas adjektiva predikatif dan adjektiva 

atributif Adjektiva predikatif dapat menempati posisi predikat dalam klausa dan 

adjektiva atributif adalah adjektiva yang mendamp:i:Qgi nomina dalam frase nominal 

AIwi, dkk. 1998). 

2.2.4.3 Nomina 

Berdasarkan perilaku sintaktis, sebuah kata dapat dikategorikan nomina apabila: 

(1) tidak dapat bergabung denganpartikel tidak; 

(2) mempWlyai potensi untuk didahului oleh partike1 dan; 

Nomina dapat disubkategorikan menjadi: (1) nomina bemyawa dan 

takbemyawa, (2) nomina terbilang dan takterbilang (3) nomina kolektif dan 

takkolektif. Nomina. bemyawa dapat disubsitusikan dengan ia atau mereka, 

sedangkan nomina takbemyawa tidak dapat. 

2.2.4.4 Nomina Bernyawa dan Tak bemyawa 

Nomina bemyawa dapat dikelompokkan seperti berikut ini. 

(1) Nomina persona (insan) 

Nomina tersebut hereiri sintaktis dapat disubsitusikan dengan ia, beliau, 

mereka. Yang tergolong nomina persona adalah (1) nama diri, (2) nomina 

kekerabatan, (3) nomina yang menyatakan orang atau diperlakukan seperti 
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orang, (4) nama kelompok manusia, (5) nomina tak bemyawa yang 

dipersonifilcasikan. 

(2) Nomina flora dan fauna 

Nomina tersebut berem sintaktis (1) tidak dapat disubsitusikan dengan ia, 

beliau atau mereka; (2) tidak dapat didahului oleh partikel si, kecuali flora 

dan fauna yang dipersonafilcasikan seperti sf kancil. 

Nomina takbernyawa dibagi atas: (1) nama lembaga; (2) nama geografis, (3) 

nama waktu; (4) nama bahasa, (5) ukuran dan takaran, (6) timan bunyi. 

2.2.4.5 Nomina Terbilang dan Takterbilang 

Nomina terbilang dapat dihitung dan didampingi, sedangkan nomina takterbilang 

tidak dapat didampingi numeralia. Nomina terbilang juga mencakup nama diri dan 

nama geografis. 

2.2.4.6 Nomina Kolektif dan Takkolektif 

Nomina kolektif dapat disubsitusikan dengan mereka. Nomina ini dapat diperinci 

atas anggota atau bagian-bagian, sedangkmi nomina takkolektif tidak dapat diperinci 

seperti demikian. 

2.2.4.7 Kata Tugas 

Kata tugas atau disebut juga dengan kata-kata fungsi (function word), yaitu kata 

yang menyatakan fungsi gramatikal. Ke dalam kelompok ini termasuk: kata depan, 

kata penghubung, kata sandang, kata sem, dan partikel. 
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2.3 Sintaksis 

Lyons (1971) mengemukakan bahwa secara tradisional, frase adalah sekelompok 

kata yang seeara gramatikal tidak memiliki subjek dan predikat. Sejalan dengan itu, 

Cook (1971) mengatakan bahwa frase adalah suatu konstruksi yang seeara potensial 

terdiri atas dua kata atau lebih, tetapi tidak mengandung eiri-eiri konstruksi klausa 

yang dapat mengisi gatra dalam tingkat klausa. Ramlan (1987) mengemukakan 

bahwa frase adalah satuan gramatik yang terdiri atas dua kata atau lebih yang tidak 

melampaui batas :fi.u?gsi unsur klausa~ 

Frase dapat dibedakan atas dua golongan yaitu, frase eksosentris dan frase 

endosentris. Untuk menganalisisnya dapat diperhatikan hubungan unsur-unsurnya. 

Selain itu, analisis frase dapat dilakukan berdasarkan distribusinya dengan kategori 

kata (Kridalaksana, 1985). 

Penelitian ini juga menganalisis klausa Untuk menganalisis klausa ini, 

peneliti mengaeu pada pendapat Ramlan (1987), klausa adalah satuan gramatik yang 

terdiri atas subjek dan predikat, baik disertai objek, pelengkap, dan keterangan 

ataupun tidak. Unsur yang selalu ada dalam ldausa adalah predikat. Kridalaksana 

(1985) mengemukakan bahwa penggolongan klausa dapat dilakukan berdasarkan 

potensinya untuk menjadi kalimat. Berdasarkan earn ini, klausa dapat dibagi dua, 

yaitu (1) klausa bebas dan (2) klausa terikat. Selain itu klausa dapat dibagi dua, yaitu 

(1) klausa verbal dan (2) klausa nonverbal. Robins (1980) mengemukakan 

hubungan-hubungan pokok antara kata yang satu dengan kata yang lain dalam 

kalimat merupakan materi gramatikal. Hubungan ketergantian kelompok merupakan 

dasar untuk memahami dan menganalisis kalimat-kalimat yang panjang dalam 
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bahasa. Kalimat tersusun menjadi komponen-komponen yang terdiri dari kelompok­

kelompok kata, baik yang berdampingan maupun yang tidak berdampingan. 

Ke1ompok kata dan kata-kata tersebut disebut konstituen. Apabila konstituen 

tersebut dianggap sebagai bagian dari penguraian secara bertumt-turut dalam 

sebuab kalimat, konstituen-konstituen tersebut sebagai konstituen terdekat. Analisis 

konstituen terdekat atau langsung merupakan dasar dalam sintaksis. Kita akan 

melihat bahwa kalimat-kalimat panjang dalam sebuab babasa disusun dengan cara 

yang sarna seperti penyusunan kalimat ..kalimat pendek yang disebut kalimat dasar. 

Selanjutnya, Robins mengemukakan bahwa pola-pola yang lazim dalam sejumlah 

besar kalimat dalam suatu babasa dinamakan kalimat lengkap, dan struktur sintaksis 

dasar merupakan bentuk yang paling sederhana dari kalimat lengkap yang menjadi 

dasar untuk membentuk kalimat panjang. Di sarnping.· itu, Hockett (1960) 

mengemukakan pula bahwa sintaksis membicarakan cara-cara susunan kata dan 

morfem-morfem suprasegmentaI yang berhubungan dengan kata yang lain dalam 

ujaran. 

Kalimat dapat digolongkan berdasarkan lima ukuran, yaitu (1) jumlah dan 

macam klausa, (2) struktur intern klausa atasan atau utama, (3) jenis tanggapan yang 

diharapkan, (4) sifat hubungan pelaku perbuatan dalam klausanya, dan (5) ada atau 

tidaknya unsur ingkar dalam predikat utama 

Berdasarkan jumlah dan macam klausanya, kalimat dapat dibagi atas (l) 

kalimat sederhana atau kalimat tunggal; (2) kalimat kompleks, kalimat bersusun atau 

kalimat bertingkat; (3) kalimat majemuk atau kalimat setara; (4) kalimat majemuk 

bersusun. 
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Berdasarkan struktur intern ldausa utamanya, kalimat dibagi atas (1) kalimat 

lengkap atau kalimat mayor; (2) kalimat tak lengkap, kalimat penggalan atau kalimat 

minor. 

Berdasarkan macam tanggapan yang diharapkan, kalimat digolongkan atas 

(1) kalimat pemyataan, (2) kalimat pertanyaan, dan (3) kalimat perintah. 

Berdasarkan sifat hubungan antara pelaku dan" perbuatan dalam ldausa, 

diperoleh (1) kalimat aktif, (2) kalimat pasif, (3) kalimat tengah, dan (4) kalimat 

netral. 

Berdasarkan ada atau tidaknya unsur negatif atau ingkar dalam predikat 

utamaldausanya, kalimat dapat dibagi atas (1) kalimat afumatif atau kalimat positif, 

(2) kalimat ingkar atau kalimat negatif (Kentjono, 1982). 





BABID 


METODOLOGI PENELITIAN 


3.1 Jems Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif Metode yang digunakan adalah 

metode deskriptif Penggunaan metode deslaipsi ini dimaksudkan agar dapat 

dilakukan sesuai dengan kenyataan stmktur bahasa MeIayu Riau Dialek Rokan Hilir. 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah seIumh penutur asli bahasa MeIayu Riau dialek Rokan 

Hilir (untuk selanjutnya disingkat BMRRH) yang tersebar di tiga belas kecamatan. 

Sampel penutur bahasa ditentukan berdasarkan sampel kawasan, yaitu: Kecamatan 

Bangko, Kecamatan Rimba Melintang, Kecamatan Pujud, Kecamatan Tanah Putih, 

dan Kecamatan Kubu. Alasan kelima kecamatan ini·dipilih sebagai sampel wilayah 

penelitian didasari oleh hasil survei bahwa pada kelima kecamatan ini lebih banyak 

terdapat penutur asli BMRRH, serta bahasa MeIayu mereka masih terpercaya 

keasliannya. Data diperoleh dari informan dengan persyaratan bemmur di atas 16 

tahun, cukup cerdas, dapat berkomunikasi dengan peneliti dalam pengertian 

informatit: suka bercakap, dan berasal dari kelompok yang diterima 0100. 

masyarakatnya (Nida, 1970). 

Informan penelitian ini beIjumlah lima belas orang. Selain itu, karena 

anggota peneliti ada yang merupakan penutur asli bahasa tersebut, mereka juga 

dijadikan sebagai informan dengan melihat rambu-rambu yang disampaikan oleh 
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Labov, yaitu hanya menyangkut hal (1). penilaian atas kegramatikalan, (2) penilaian 

atas ketaksaan, dan (3) penilaian atas parafrase yang betul (Kridalaksana, 1987). 

3.3 Jenis Data 

3.3.1 Data Primer 

Data primer dalam penelitian ini adalah tuturan infonnan dalam bentuk kata tunggal, 

kata turunan, frase, klausa, dan kalimat 

3.3.2 Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari cerita rakyat, kesenian rakyat, hukum adat, tradisi, dan 

hal-hal yang berhubungan dengan budaya masyarakat Melayu Riau Rokan Hilir. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan dengan teknik-teknik berikut 

(1) Studi pustaka dan dokumentasi: teknik ini digunakan untuk memperoleh 

infonnasi tentang sistem fonologis, morfologis, dan sintaktis BMRRH. 

(2) Wawancara: 	 teknik ini digunakan Untuk memperoleh data fonologi, 

morfologi, dan sintaksis. Wawancara dilakukan seeara terarah dan bebas. 

Wawancara terarah dilakukan berdasarkan daftar kosa kata yang telah 

disediakan dalam bahasa Indonesia yang ditanyakan kepada infonnan 

melalui gerakan atau isyarat, teIjemahan, dan atau pada perbuatan. 

Wawancara bebas dilakukan dengan meminta infonnan bercerita. 

(3) Rekam dan atau catatan: teknik ini dilakukan pada saat wawancara baik 

bebas maupun terarah. 
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3.5 Telmik Analisis Data 

Data bempa rekaman ditranskripsikan seeara fonetis dan fonemis. Data tersebut 

ditambah data hasil peneatatan dianalisis mengikuti Iangkah-Iangkah berikut. 

(1) Mentranskripsikan dan meneIjemahkan data yang diperoleh. 

(2) Mengklasifikasikan data berdasarkan karakteristik masing-masing. 

(3) Mendeskripsikan fonem, distribusi fonem, dan deret fonem. 

(4) Mengidentifikasikan morfem bebas dan morfem terikat, serta alomorf­

alomorfuya. 

(5) Menentukan dan menjelaskan proses morfologis. 

(6) Menglasifikasikan kata ke dalam kelas kata tertentu berikut em-eiri masing­

masing kelasnya. 

(7) Mendeskripsikan frase, klausa, dan kalimat. 

(8) Merumuskan basil penelitian. 





BABIV 


GAMBARAN UMUM KABUPATEN ROKAN IDLm 


4.1 Keadaan Geografis 

Kabupaten Rokan Hilir merupakan basil pemekaran dari Kabupaten Bengkalis, 

sesuai dengan Undang-undang Nomor 53 Tahun 1999. Wilayah Kabupaten Rokan 

Hilir terletak pada bagian pesisir timur pulau Sumatera antara 1°14' - 2°30' LU dari 

100° 16' - 101°21' BT. Luas wilayah Kabupaten Rokan Hilir adalah 8.881,59 Km2
. 

Kecamatan Tanah Putih merupakan kecamatan terluas yaitu 2.146,36 Km2 dan 

kecamatan terkecil adalah Kecamatan Tanah Putih Tanjung Melawan dengan luas 

wilayah 198,39 Km2
. 

Kabupaten Rokan Hilir memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut. 

- Sebelah Utara: Provinsi Sumatera Utara dan Selat Malaka 

- Sebelah Selatan: Kabupaten Bengkalis dan Kabupaten Rokan Hulu 

- Sebelah Timur: Kota Dumai 

- Sebelah Barat: Provinsi Sumatera Utara 

4.2 Kependudukan 

4.2.1 Jumlah Penduduk dan Tingkat Kemiskinan 

Jumlah penduduk Kabupaten Rokan Hilir tercatat 440.894 jiwa. Tingkat kemiskinan 

penduduk rata-rata 21.76%. Tingkat kemiskinan tertinggi terdapat di Kecamatan 

Batu Hampar, yaitu 47.61 % dan diiknti oleb Kecamatan Sinaboi 45.07 %. 
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2004 

Kecamatan yang terendah tingkat kemiskinannya adalah Bagan Sinembah, yaitu 

6.47 %. 


Tabel 6. Tingkat Kemiskinan Penduduk Kecamatan Se-Kabupaten Rokan Hilir, 


Tingkatan Kecamatan Jumlah 

Penduduk 

Jumlah Penduduk 

Miskin 

%Penduduk 

Miskin 

1 BatuHampar 5.490 2.614 47.61 

2 Sinab'oi 9.147 4.123 45.07 

3 Pasir Limau Kapas 28.666 10.779 . 37.60 

4 Kubu 31.137 10.779 35.32 

5 Rimba Melintang 26.126 8.105 3l.02 

6 Bangko 74.735 2l.997 29.43 

7 Bangko Pusako 38.023 9.859 25.93 

8 Tanah Putih Tjg. Melawan 7.946 1.893 23.82 

9 Pujud 46.622 9.202 19.74 

10 Simpang Kanan 
. 

19.4444 2.863 14.72 

11 TanahPutih 46.130 6.545 14.19 

12 Bagan Sinembah 107.428. 6.953 6.47 

440.894 95.932 2l.76 

Sumber: Balitbang ProvmSl Riau (2004) 

4.2.2 Pendidikan 

Berhasil atau tidak pembangunan suatu daerah sangat dipengruhi oleh sumber daya 

manusia yang dimilikinya. Semakin maju pendidikan akan meningkatkan sumber 

daya manusia yang dimiliki oleh daerah tersebut. Demikian pentingnya peranan 

pendidikan, maka sudah sewajarnya pemerintah dan seluruh lapisan masyarakat 
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memberikan perhatian yang besar pada bidang ini. Sebagian besar sekolah berstatus 

sekolah negeri yaito sejumlah 246 (56,29 %), yang terdiri atas 217 SDN, 19 SL TPN, 

serta 10 SLTA Negeri. Sementara ito, sekolah dengan status swasta terdiri atas 53 

TK, 75 SD, 40 SLTP,20 SLTAdan3 SMK. 

Penyebaran murid sekolah baik negeri maupun swasta paling banyak pada 

SD dengan 78.056 orang. Jumlah murid SL TP sebanyak 14.623 orang. Jumlah murid . 

SLTA dan SMK adalah 7.937 dan 636 orang. 

Sebanyak 4.409 guru terbesar di sebelas kecamatan dan di 437 sekolah, baik 

negeri maupun swasta di Kabupaten Rokan Hilir. Jumlah guru yang terbesar adalah 

guru SD, yaitu sebanyak 2.720 orang atau 61,69 % dari seluruh guru yang ada di 

Kabupaten Rokan Hilir. Jumlah guru SL TP dan guru SMU sebanyak 892 orang 

(20,23 %) dan 564 (12,79 %). 

4.3 Perekonomian 

4.3.1 Pertanian 

Lebih dari 50 % perekonomian daerah ini bersumber dari sektor pertanian, sehingga 

pembangunan bidang ekonomi dititikberatkan pada sektor pertanian guna mendorong 

dan menopang sektor industri dan sektor perdagangan serta sektor~sektor lainnya. 

Pembangunan sektor pertanian diarahkan untuk meningkatkan produksi 

pangan yaito beras, palawija, dan holtikultura. Peningkatan produksi perkebunan 

lainnya malalui intensivikasi, ekstensivikasi dan rehabilitasi tanaman perkebunan. 

Pada tabun 2003 luas laban di Kabttpaten Rokan Hilir tercatat 888.159 ha. 

Lahan yang digunakan untuk hutan negara 327.384,05 ha (36,86 %): perkebunan 
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225.727,35 ha (25,42 %); tegallkebun/ladinglhuma 82.998,43 ha (9,34 %); 

pekarangan/lahan untuk bangunan dan halaman sekitamya 45.473,07 ha (5,12 %); 

rawa-rawa yang tidak diusahakan 18.961,64 ha (2,13 %) tanaman kayu-kayuan 

287,61 ha (0,03 %); lahan yang sementara yang tidak diusahakan 3.875,85 ha (0,44 

%); sawah 47.248 ha (5,32 %); padang rumput 3.767 ha (0,42 %); kolam/empang 

seluas 33,49 ha (0,003 %); dan sisanya, seluas 132.401,52 ha (14,91 %) digunakan 

untuk lain-lain. 

Data tanaman pangan meliputi luas panen dan produksi tanaman bahan 

makanan, sayur-sayuran, dan buah-buahan yang diperoleh dari Dinas Pertanian 
-

Kahupaten Rokan Hilir. Selama periode 2003 luas panen tanaman padi adalah 

33.586 ha, yang terdiri atas padi sawah 33.353 ha dan padi ladang 233 ha. 

Produksinya 144.479,2 ton yang terdiri atas padi sawah 143.994 ton dan padi ladang 

485,2 ton. Luas panen tanaman panganlainnya hanya 4,79 % dari totalluas panen 

tanaman pangan, yaitu 1.690 ha dengan produksi 7.442,7 ton. Luas panen tanaman 

sayur-sayuran adalah 587 ha dengan produksi 5.957,3 ton. Produksi tanaman buah­

buahan sebesar 3.678,59 ton. 

4.3.2 Perkebunan 

Perkebunan mempunyai kedudukan yang penting dalam pengembangan pertanian 

baik di t:illgkat nasional maupun regional. Tanaman perkebunan yang merupakan 

tanaman perdagangan yang cukup potensial di daerah ini ialah kelapa sawit, karet, 

dankelapa. 
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Pada tahun 2000 luas areal perkebunan adalah 167.929 ha dengan produksi 

341.390 ton, yang terdiri atas 327.923 ton kelapa sawit, 10.635 ton karet, 2.601 ton 

kelapa, 212 ton kopi, dan 19 ton pinang. 

4.3.3 Peternakan 

Pembangunan subsektor petemakan tidak hanya untuk meningkatkan populasi dan 

produksi ternak dalam usaha memperbaiki gizi masyarakat tetapi juga untuk 

meningkatkan pendapatan peternak. Populasi temak di Kabupaten Rokan Hilir pada 

tahun 2003 tercatat: sapi 5.060 ekor, kerbau 1.074 ekor, kambing/domba 23819 ekor, 

dan babi 4.388 ekor. Pada tahun 2003 tercatat sebanyak 699 ekor sapi, 98 ekor 

kerbau, 34.047 ekor kambing/domba, dan 7.464 ekor babi. Sementara itu, produksi 

daging sapi tahun 2003 sebesar 41,94 ton dengan nilai mencapai Rp1.667.600.000, 

daging kerbau sebesar 8,82 ton dengan nilai Rp352.800.000, dan daging kambing 

47,96 ton dengan nilai sebesar Rpl.774.594.000. Produksi unggas pada tahun 2003 

bempa ayam buraslkampong sebanyak 440,045 ton; telur ayam buras/kampong 

sebanyak 404,5 ton; dan telur itik mencapai 238 ton. Nilai seluruh produksi unggas 

di Kabupaten Rokan Hilir tahun 2003 mencapai Rp 14 .416 .900 .000. 

4.3.4 Perikanan 

Produksi perikanan di Kabupaten Rokan Hilir sebagian besar berasal dari perikanan 

laut Data menunjukkanbahwa dari sejumlah 76.569,36 ton produksi ikan pada tahun 

2003 sebanyak 76.516 ton atau 99,93 % mempakan hasil perikanan Iaut dan hanya 

53,36 ton (0,07 %) hasil dati perikanan kolam. Apabila dibandingkan dengan 
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produksi ikan pada tabun sebelumnya yang berjumlah 74.369 ton, berarti produksi 

perikanan mengalami peningkatan sebanyak 2,87 %. 

4.3.5 Perdagangan Luar Negeri 

Statistik perdagangan luar negeri meliputi barang yang diekspor ke luar negeri dan 

yang diimpor dari luar negeri melalui wilayah Kabupaten Rokan Hilir. Nilai ekspor 

Ki}bupaten Rokan Hilir pada tabun 2003 adalah 7.470.749 US$, nilai impomya 

98.736 US$. Dengan demikian, perdagangan luar negeri surplus sebesar 7.372.013 

US$. 

Pada tabun 2002 tetjadi kenaikan nilaieksporterhadap tahun 2001. Demikian 

juga pada tahun 2003, terjadi kenaikan nilai ekspor terhadap tahun 2002. Pada taboo 

2002 nilai ekspor banya 5.692.683 US$, pada taboo 2003 meningkat menjadi 

7.470.749 US$. Pelabuhan mnat Tanjung Lumba-lumba menjadi ~abuhan muat 

terbesar dengan nilai ekspor 5.875.479 US$, sedangkan pelabuhan Panipahan adalah 

yang terkecil dengan nilai ekspor banya 296.704 US$. 

Total nilai ekspor melalui Kabupaten Rokan Hilir, baik itu berasal dari 

Provinsi Riau atau daerahlainnya adalah sebesar 7.468.992 US$. Pelabuhan Tanjung 

Lumba-lumba memberikan kontribusi terbesar dengan nilai 5.875.479 US$. 

Pada tabun 2003 pelabuhan Bagansiapiapi dan Panipahan melakukan 

kegiatan impor derigan nilai 98.736 US$, sedangkan pelabuhan lainnya tidak ada 

impor sarna sekali. Pelabuhan yang melakukan kegiatan impor terbesar adalah 

Panipahan dengan kontribusi imPOT sebesar 83.673 US$. Komoditas yang diimpor 
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adalah hasil-hasil industri, yaitu hasil industri lainnya, yang sebagian besar berasal 

dari Singapura dengan nilai 83.673 US$. 

4.3.6 Pendapatan Regional 

Salah satu manfaat data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah untuk 

mengetahui tingkat aktivitas ekonomi yang dihasilkan oleh se1uruh faktor produksi, 

besamya laju pertumbuhan ekonomi, dan struktur perekonomian pada satu periode di 

daerah tertentu. Secara makro, perkembangan PDRB Rokan Hilir selama kurun 

waktu 2000-2003 baik atas dasar harga berlaku maupun atas harga konstan 1993 

sudah mulai memperlihatkan perkembangan yang cukup baik, meskipun ada 

beberapa sektor masih dipengaruhi oleh resesi ekonomi yang dipicu oleh merosotnya 

nilai tukar Rupiah terhadap Dolar Amerika Serikat sejak bulan luli 1997. 

Besamya PDRB atas dasar harga berlaku 1.196,44 milyar rupiah pada tahun 

2000; 1.449,16 milyar rupiah pada tahun 2001; 1.600,79 milyar rupiah pada tahun 

2002; kemudian meningkat menjadi 1.731,85 milyar rupiah pada tahun 2003. 

Demikian juga halnya dengan keadaan PDRB atas dasar harga konstan 1993 

cenderung meningkat cuk:up baik dati tahun 2000-2003. 

Untuk mengukur tingkat kemakmuran penduduk suatu daerah biasanya 

diukur dengan besar kecilnya angka Pendapatan Perkapita (Pendapatan Regional 

Perkapita) yang diperoleh dari pendapatan regional dibagi denganjumlah penduduk 

pertengahan tahun. Pendapatan regional perkapita merupakan gambaran pendapatan 

yang diterima oleh masing-masing penduduk sebagai keikutsertaan dalam proses 
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produksi. Sementara itu, PDRB perkapita merupakan gambaran nilai tambah yang 

bisa diciptakan oleh masing-masing penduduk akibat adanya aktivitas produksi. 

PDRB perkapita dan pendapatan perkapita mengalami peningkatan dari tahun 

ke tahun. Dilihat dari pendapatan perkapitaatas dasar harga konstan 93 yang 

meningkat dapat dikatakan bahwa kemakmuran penduduk Kabupaten Rokan Hilir 

dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Pada tahun 2002 sebesar Rp1,425 juta 

menjadi Rp1,447 juta pada tahun 2003 atau terdapat kenaikan sebesar 1,58 %. 

PDRB perkapita Rokan Hilir juga mengalami peningkatan dari Rp1,537 juta 

pada tahun 2002 menjadi Rp1,557 juta padatahun 2003, atau laju perhunbuhan 

PDRB perkapita tahun 2003 sebesar 1,58 %. 

4.3.7 Laju Pertumbuhan Ekonomi 

Besarnya Iaju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Rokan Hilir selama periode 2000 

2003 cukup menggembirakan. KineIja ekonomi Kabupaten Rokan Hilir pada tahun 

2000 hingga 2003 mengalami peningkatan yang cukup berarti dengan laju 

pertumbuhan 6,11 %; 6,21 %; 5,11 %; dan 5,33 %. Secara rata-rata pertwnbuhan 

ekonomi Kabupaten Rokan Hilir dari tahun 2000 hingga 2003 adalah sebesar 5,35 % 

pertahun. 

4.4 Kondisi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Rokan Hilir 

Jumlah UKM di Kabupaten Rokan Hilir yang berhasil didata dan mempunyai izin 

usaha beIjumlah 1.948 unit usaha, sebagian ada yang tidak mempunyai izin masih 

manyak namun tidak terdata. Jumlah tenaga keIja yang tertampung sebesar 8.441 

orang terlihat Tabel 4. 
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Tabel 4.2 Jumlah Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Rokan Hilir 

Jumlah T. KeIjaNo - Kecamatan JumlahUKM 

316141Kecamatan Tanah Putih 1 
-

121 2952 Kecamatan Pujud 

38203 Kecamatan Tanah Putih Tjg Melawan 

2.292664Kecamatan Bangko 4 

162585 Kecamatan Sinaboi 

3.1412226 Kecamatan Kubu 

4611537 Kecamatan Pasir Limau Kapas 

-
3691228 Kecamatan Rimba Melintang 

68 2999 Kecamatan Bangko Pusako 

10_. 942323Kecamatan Bagan Sinembah 

56 126Kecamatan Simpang Kanan 11 

1.948 8.441Jumlah 

..
Sumber : Dmas Penndustnan dan Perdagangan Kabupaten Rokan Hilir (2004) 

Selain Usaha Kecil dan Menengah yang ada di Kabupaten Rokan Hilir, usaha 

berskala besar juga ada. U saha tersebut meliputi kegiatan di bidang perkebunan, 

kehutanan, industri kelautan (galangan kapal), serta kegiatan pertambangan minyak. 

Terdapat sekitar 26 perusahaan perkebunan yang beroperasi dengan luas kawasan 

194.793 ha, perusahaan pemegang HTI sekitar 10 dengan luas kawasan 142.590 ha, 

perusahaan pemegang HPH sekitar 8 dengan luas wilayah 205.270 ha serta terdapat 

sekitar 50 buah stasiun pengumpul dengan total areal konsensus 243,7 km2. 

Keseluruhan perusahaan tersebut beroperasi dengan mensuplai tenaga keIja lokal dan 

luar. 





BABV 


FONOLOGI 


5.1 Pendahuluan 

Saat manusia berbicara, terdengararus ujaran berupa bunyi bahasa. Bunyi tersebut 

mempunyai sistem tertentu. Apabila bunyi tersebut membedakan am, ia disebut fonem. 

Bunyi dan fonem merupakan· dua satuan bahasa dalam tataran berbeda. Namun, 

keduanya saling ber.kaitan. Perolehan fonem diawali dengan pengenalan bunyi. 

Selanjutnya, bunyi berupa perwujudan fonem dalam ujaran. 

5.2 Fonem 

. Fonem BMRRH diperoleh dengan cara memasangkan fonem kontras kata dasar diikuti 

dengan prinsip-prinsip yang te1ah diutarakan dalam bab II. 

5.3 Pasangan Vokal Kontras 


TABELI 


PASANGAN VOKAL KONTRAS BAHASA MELAYU RIAU 


DIALEK ROKAN HILIR 


I Kontras Contoh Bahasa Indonesia 

/a! dan/if [daa] 

[dayi] 

[buka?] 

[buki?] 

'darah' 

'dari' 

'buka' 

'bukit' 
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Iii daniel 

lui danlol 

[saki?] 

[siki?] 

. [?aki] 

[?ak~] 

[bos~] 

[bosi] 

[boyi] 

[bow~] 

[bisu] 

[biso] 

[buda?] 

[boda?] 

[lume?] 

[lome?] 

'sakit' 

'sedikit' 

'kakek' 

'akar' 

'besar' 
-

'besi' 

'beri' 

'beras' 

'bisu' 

'bisa' 

'anak-anak' 

'bedak' 

'haneur' 

'nama sejenis ikan' 

Berdasarkan pasangan kontras pada tabel 1, dapat diidentifikasikan vokal BMRRH. 

Vokal tersebut berjumlah lima, yaitu: la!, Iii, 10/, lui, dan lei. Empat dari lima vokal 

tersebut memiliki alofon, yaitu: Iii, 10/, lui, dan lei. Alofon Iii adalah [i] dan [1]; 101 

adalah 101 dan IJ/; lui adalah lui dan lUI; lei adalah lei dan I~/. Alofon IJJ, IJ/, dan lUI 

muneul dalam linglrungan silabe tertutup. Misalnya, 

Iii [kito] 'kita [tltJb?J 'jendela' 

101 [tobal] 'tebal' [?atJ?] 'atap' 

lui [?uma] 'rumah' {powU?] , perut' 



39 

!i 

II.1 
II 

II 
!i 

1\ 

'I 

II 


II 

'I 

I -~ 

II 
ii 

II 
I, 

1\ 

ii 

II 

Sementara itu, alofon I~I muncul daIam kaitan dengan kata bahasa Indonesia yang 

memiliki konsonan Ir/, Alofon tersebut hanya ditemukan dalam BMRRH isolek Tanah . 

Putih, Misalnya, 

beras [bow~] 

berat [bow~?] 

bubur [bub~] 

keramat [bamat] 

lancar [lanc~] 

lereng [le:,)lJ] 

perisai [~isai] 

5.4 Pasangan Konsonan Kontras 

TABEL2 


PASANGAN KONSONAN KONTRAS 


BAHASAMELAYURIAUDIALEKROKANmLIR 


Kontras . Contoh Bahasa Indonesia 

'barang' 

'parang' 

'iri' 

pingit' 

'betis' 

'peti' 

/hI dan/pl [baaIJ] 

[paa1)] 

[bilJi?] 

[po '?]19l. 

[boti] 

[poti] 

1\ 
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/d/ danlkl [dap~] 'dapur' 

[lmp~] 'kapur' 

[buda?] 'anak -anak' 

[buka?] 'buka' 

[sudu] 'sendok' 

[suku] 'suku' 
-

/1/ dan/sf [lupo] 'lupa' 

[supo] 'serupa' 

[boli] 'beli' 

[bosi] 'besi' 

[lub~] 'lubang' 

[subaI)] , anting-anting' 

/t! dan/g1 [?ato] 'harta' 

[?ago] 'harga' 

- .-" [potal)] petang' 

[pog31J] 'pegang' 

[toto?] 'kuno' 

[goto?] 'kunyah tidak hancur' 

/hi dan/I)/ [loti~] 'lantai dua rumah bertingkat 

[lotih] 'letih' 

[tahan] 'tahan' 

[taI)an] 'tangan' 

[jahe?] 'jahat' 

[j31Je?] 'kulit' 

/k/ dan/pi [loke?] 'lekat' 
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leI dan/sl 

/yl dan/d/ 

Iwl danlml 

Ijl danlml 

[lope?] 

[kanta:u] 

[panta1JJ 

[kas:;,] 

[pas:;,] 

[koee?] 

[kose?] 

[euk~] 

[suk~] . 

[eabui?] 

[sabui?] 

[ayia] 

Lama] 

[dayo] 

[dado] 

[?udag] 

[?uyag] 

[laman] 

[lawan] 

[lowe] 

[lome] 

[luwuih] 

[lumuih] 

[?ajo] 

[?amo] 

[jaa?] 

'lepat' 

<kentang' 

'pantang' 

'kasar' 

'pasar' 

'kantong' 

'kesat' 

'euka' 

'suka' 

'eabut" 

'sabut' 

'air' 

'adil' 

'daya' 

'dada' 

'udang' 
-

'orang' 

'halaman' 

'lawan' 

'luas' 

'lemas' 

'lurus' 

'lumus' 

'raja' 

'harna' 

'jarang' 
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In! dan/wl 

lfiJ dan fbi 

[maa?] 

[mati] 

[jati] 

[luna?] 

[luwa?] 

[kanan] 

[kawan] 

[tana] 

[tawa] 

[afiaI]] 

[aba.IJ] 

[?ifio] 

[?ibo] 

[kufrah] 

[kubah] 

'menyala' 

'mati' 

'kayujati' 

'lunak' 

'tidak penuh' 

'kanan' 

'kawan' 

'tanah' 

'tawar' 

'urap' 

'kau (laki-laki)' 

'dialnya' 

'kasihan' 

'kunyah' 

'kubah masjid' 

Berdasarkan pasangan konsonan kontras dalam tabel 2, diperoleh konsonan BMRRH. 

Jumlahnya adalah tujuh belas, yaitu: Ip/, fbi, Id/, It!, 1m!, Iy/, Ig/, Ie!, Ill, /?I, lsi, Ij/, /hi, 

In!, IfJ/, Iwl, dan lfiJ. Fonem Irl dan IzJ tidak ditemukan dalam BMRRH. Fonem IzJ 

dalam fBI! menjadi Ij/ dalam BMRRH. Misalnya, 

zakat [jakat] 


ziarah [jiarah] 


ZIlla [jina] 
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5.5 Distribusi Fonem 

Berikut ini adalan posisi (distribusi) yang dapat ditempati oleh fonem BMRRH baik 

vokal, konsonan, maupun diftong dalam sebuah kata. Posisi tersebut dapat di awal, di 

tengah dan atau di akhir kata. 

5.5.1 Distribusi Vokal 

TABEL3 


DISTRIBUSI VOKAL 


BAHASA MELAYU RIAU DIALEK ROKAN HILIR 


Vokal Awal Tengah Akhir 

a laal Ilancal lumal 

'air' 'lancar' 'rumah' 

lamail Isodapl Iseluwal 

'ramai' 'enak' 'celana' 

lato?1 Iteata?1 Isial 

'atap' 'gubuk' 'rantang' 

1 lica?1 laki?! lojoki/ 

'bubur' 'kakek' 'rezeki' 

limbaul Isia! ldail 

'panggil' 'sirih' 'dari' 

liIjani ItiIjko?1 Ipotil 

'ringan' 'jendela' 'peti' 

u lumbiol lauihl laul 
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e 

0 

... 

'rumbia' 

lusa?1 

'rusak' 

1ut,1¥ehl 

'burung' 

lelo?1 

'bagus' 

-

loban! 

'kandang' 

lomehl 

'emas' 

lonaul 

'renang' 

'haus' 

·/luuhl 

'lurus' 

IsuualJl 

'dulu' 
.. 

lawehl 

'bumbu' 

Ibekol 

'nanti' 

Ik~awahl 

'kuali besar' 

lcodi?! 

'cerdik' 

lkoci?1 

'kecil' 

Ikotaml 

'penuai padi' 

'aur' 

Icopul 

'sendal' 

lfiiul 

'nyiru' 

Igalel 

'barang yang dijual' 

Ilome! 

'lemas' 

Itobel 

'tebas' 

lumbiol 

'rumbia' 

Ikojo/ 

'kerja' 

Ipesakol 

'pusaka' 

Dad tabel distribusi di atas, dapat dUihat bahwa semua vokal BMRRH dapat menempati 

semua posisi, baik di awal kata, di tengah, maupun di akhir kata. Khusus untuk vokal e, 

distribusi di awal kata terbatas. 



II 
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5.5.2 Distribusi Konsonan 

TABEL4 

DISTRIBUSI KONSONAN 


BAHASA MELA YU RIAU DIALEK ROKAN HlLIR 


II 

Ii 

!i 

Ii 

Konsonan Awal Tengah Akhir 

b /bak~1 

'bakar' 

/b~apol 

'berapa' 

IbtJP~1 

'bubur' 

Igob~1 

'selirnut' 

Ileb~1 

'lebar' 

' ISQPQagl 

'seberang' 

Isobobl 

'sebab' 

p Ipecayol 

'percaya' 

Ip~iyu?1 

'periuk' 

Ipenjaol 

'penjara' 

lkap~1 

'kapur' 

IpaaIJl 

'parang' 

Isempodel 

'asam pedas' 

Ihaapl 

'harap" , 

Isodapl 

'enak' 

Isofiapl 

'pendiam' 

c lcitol 

'cerita' 

IcofJo?1 

'rakus; 

Icodehl 

'mertgoceh' 

lacunl 

'racun' 

lhulica?1 

'pijak-pijak! 

Ikolecol 

'kasur' 

-

-

-

d Idaahl 

'darah' 

Idap~1 

'dapur' 

Idoda?1 

'sekam' 

lsodi?! 

'tiba' 

-

-

ii 
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Idola?1 ltadinl -
'pemuak' 'tadi' 

g 19aamI Ipeigil -
'garam' 'sumur' 

19awu?1 Ipeoga?1 -
'garuk' 'licik' 

Igolapl Itemagol -

'gelap' 
« 

'tembaga' 

h /hawa/ . Ibahasol Imenosahl 

'udara' 'bahasa' 'surau' 
". /hitam/ Ijahe,?1 Ikoo.wahl 

'hitam' 'jahat' 'kuali besar' 

/hulica?1 " Ilahamil Ikepiah/ 

c 'pijak-pijak' . 'bodoh' 'peci' 

J Ijayigl lanjaul -
'jaring' 'ranjau' 

Ijantan/ Ikojol -
'lm-laki' 'kerja' 

Ijo~'?1 lojol -
'jerat' 'raja' 

k Ika~/ Ibekombul Idiyak/ 

'kapur' 'diskusi' 'kamu (perempuan)' 

lkob~1 /soko/ /kambik/ 

'kabur' 'peninggalanpusaka' 'kambing' 

lkimpisl Imokaml /?uya?1
I 
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'kempes' 'makam' 'orang' 

1 !lahi?1 

'gelap gulita' 

llealJl 

'lereng' 

!lotit]L 

'lantai dua rumah 

bertingkat' 
,. 

lbelimbu?1 

'berdiskusi' 

Igolal 

'gelar' 

Ikuli?1 

'kulif 

lbilJall 

'keras kepala' 

Ibotull 

'betuI' 
-

lpocall 

'pecal' 

m Imaa?1 

'nyala' 

Imonasahl 

'surau' 

Imanih/ 

'manis' 

Ijomol 

'jemur' 

!lomel 

'lemas' 

IgombUlJI 

'masuk angin' 

Imokaml 

'makam' 

Igaam/ 

'garam' 

ltim! 

'canting' 

n InalJkol 

'nangka' 

lnajid/ 

'cerdik pandai' 

lnisan! 

'madu' 

!kinin! 

'sekarang' 

Itinol 

'perempuan' 

Iboneh/ 

'benih' 

Ipanl 

'baskom' 

Ikobunl 

'kebun' 

I?antan! 

'alu' 

s Isat]kial 

'sempat' 

Isemalaml 

'kemaren' 

Isoni?1 

lkisail 

'ayak' 

Ikisi?1 

'kerisik' 

Ipasil 

Igolas} 

'gelas' 

lkimpisl 

'kempes' 

I?obusl 
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t 

'kecil' 

ltakah! 

'tempat emas' 

Itebutol 

'tidur' 

Itekaih! 

'pipis' 

'pasir' 

lateh! 

'atas' 

/kotol 

'kotor' 

Itetomeh! 

'disapa setan' 

'rebus' 

IcuatJ 

'sendok' 

lpancit! 

'pancing' 

IluwatJ 

'buruk' 

w lwalciV 

.'wakil' 

·/wakotu/ 

'waktu' 

Iwarisl 

'waris' 

luwaIJl 

'orang' 

IluwatJ 

'buruk' 

Isuua1)1 

'dulu' 

-

-

-

y Iyakin/ 

'yakin' 

Iya?/ 

'yang' 

Iyol 

'iya' 

/buayol 

'buaya~ 

/lay'dl 

'layar' 

IsaY'd1 

'sayur' 

-

-

-

ii Inatol 

'nyata' 

Im'dl 

'kelapa' 

liioiiail 

'gerimis' 

linol 

'dia' 

10no?1 

'giling' 

/kona1)1 

'kenyang' 

-

-

-

I 
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1] 11]a1]ol 

'nganga' 

/belal)ol 

'belanga' 

Ipi1]ganl 

'piring besar' 

Iti1]ko?1 

'jendela' 

Igolal)1 

'gelang' 

IlosUlJI 

'Iesung' 

IpokUIjl 

'kudis' 

Dari tabel distribusi konsonan di atas, dapat dilihat bahwa konsonan b, p, h, k, I, m, n, 

s, t, dan 1] dalam BMRRH dapat menempati semua posisi, yaitu di awal, di tengah, dan 

di akhir kata. Namun, posisi di akhir kata untuk konsonan b sangat terbatas. Demikian 

juga posisi di awal kata bagi konsonan 1], sangat terbatas. Sementara itu, konsonan 

lainnya, yaitu: c, d, g, j, W, y, dan ii hanya menempati posisi di awal dan tengah kata, 

tidak ditemukan posisi diakhir kata. 

5.5.3 Distribusi Diftong 

TABEL5 


DISTRIBUSI DIFTONG 


BAHASA MELAYU RIAU DIALEK ROKAN IIILIR 


Diftong Awal Tengah Akhir 

at -

-

-

-

-

-

Ial)gail 

'kuku' 

Itemikail 

'semangka' 

liioiiail 

'gerimis' 

au - - Icincaul 
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uy 

la 

ou 

el 

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

·/luwuih/ 

'lurus' 

/powui?1 

'perot' 

Ipujui?1 

'pujud' 

-

-

-

/howu?1 

'gemuruh' 

-

-

-

-

'cincau' 

Ilimaul 

'jeruk' 

Isuwaol 

'musholahsurau' 

/hapui/ 

'hapus' 

Imampuil 

'mampus' 

Iputui/ 

'putus' 

/karambia/ 

'kelapa' 

Isa1]k:ia/ 

'sempatmungkin' 

Ipikia/ 

'pikir' 

lancoul 

'hancur' 

luloul 

"ulur' 

Icampaul 

'campur' 

/koboul 

'kubur' 

laleil 

'alir' 
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-

-

-

-

-

-

lukeil 

'ukir' 

Ibanjeil 

'banjir' 

Ilaheil 

'lahir' 

Seperti yang diperlihatkan oleh tabel di atas bahwa diftong BMRRH tidak ada yang 

menempati posisi di awal· kata. Posisi yang ditempati oleh semua diftong adalah posisi 

di akhir kata. Posisi tengah kata hanya ditempati oleh diftong ui dan ou. 

5.6 Deret Fonem 

Deret fonem merupakan urutan fonem-fonem yang sejenis dalam sebuah kata yang 

beradadalam dalam suku katayang berbeda. Deret fonem dapat berupa deret vokal dan 

deret konsonan. 

5.6.1 Deret Vokal 

Deret vokal merupakan dua vokal atau lebih yang berurutan tetapi berbeda suku kata. 

Tabel berikut ini memperlihatkan deret vokal dan contohnya dalam BMRRH. 
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TABEL6 

. DER.ET VOKf\L 


BAHASA MELAYU RIAU DIALEK ROKAN HILIR 


DeretVokal Awal tengah Akhir 

aa Ijaagl- Idaal 
e e 'jarang' 'darah' 

1kaa:t)1-
'karang' 

- Isaaul 

'sarang' 

iii lail IcailIjai1J/ 
'air' 'jaring' 'carl' 

Ikaill Idail 
'dari''kail' 

ltainl Ilail 
'tadi' 'larl' 

Ilau?1 !haullau!au 
'laut' 'bau'

'aur' 
Ipauhl Ikaul 

'mangga' 'kamu' 

lpencausl /taul 

'rumah makan' 'tahu' 

Inaonl Icaol 
ao -

'sana (jauh)' 'cara' 

Ipao-paol-
'tempat kayu di atas 

tungku'-
Isuwaol 

'suara' 
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ae laal 

'air' 

Ipaa?/ 

'parit' 

-

ea -

-

-

Ib~apol 

'berapa' 

lk~amatJ 

'keramat' 

Ibata?1 

'gubuk' 

-

-

-

e~ - llooIJI 

'lereng' 

-

el -

-

Ip~igi/ 

'sumur' 

Ibintinl 

'pengusir burung di 

'sawah' 

-

-

la /?ayial 

'air' 

Ikepiahl 

'kopiah' 

lketia?1 

'ketiak' 

-

-

11 -

-

-

ImiiIJI 

'miring' 

Jpiig/ 

'piring' 

Isiihi 

lkiil 

'kin' 

ltiil 

'00' 
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'sirih' 

!biu! . IpiutaIJI-
'piutang' 'bim' 

lfiiu! 

'kelapa' 

Isio-siol- -
'sia-sia' 

ia lfiial- -\ 
'kelapa'~ - Isial-

\ 'sirih' 

\ ... 

r I ItentuanJua Icuat/ 

'sendok' 'kalian' 

\ Ipuasol /ketua! 

'puasa' 'ketua' 

Itopooul 

'tepU11g' 

ill lui?1 /kuih/ -
\'urnt' 'kurus' 

uu !buU1]1 --
'burung' 

IsuU1]1- -
'surung' 
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uo 

-

ue 

oa 

OI 

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

/tuun/ 

'turun' 

-

-

-

lkueh/ 

'kue' 

/k:ue?/ 

'kuat' 

/sue?/ 

'surat' 

Ikoa?/ 

'kerak' 

/soboat]/ 

'seberang' 

/toat]/ 

'terang' 

lkoilJ/ 

'kering' 

-

/juo/ 

'juga' 

/petuo/ 

'p~' 

/semuo/ 

'semua' 

.;. 

-

-

-

-

-

/negoi/ 

'negeri' 

/poi/ 

'pergi' 
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ou /ournl 

'hamm' 

/bou?/ 

'kera' 

/kouh/ 

'keruh' 

-

-

00 - /joo?/ 

~jorok' 

-

oe -

-

-

/boo?/ 

'berat' 

/joe?/ 

!jerat' 

/koe?/ 

'kerat' 

/boa/ 

'beras' 

/koa/ 

!keras' 

Dalam BMRRH terdapat dua puluh tiga deret vokal, yaitu: aa, ai, au, ao, ae, ea, ee, ei, 

ia, ii, iu, io, ie, ua, ui, uu, uo, ue, oa, oi, ou, 00, dan oe. 

5.6.2 Deret Konsonan 

Deret konsonan merupakan dua buah konsonan atau lebih yang berurutan tetapi berada 

dalam suku kata yang berbeda. Dalam tabel berikut terdapat deret konsonan dalam 

BMRRH 
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II 
ii 

II 
I 

!j 

II 
I 

TABEL7 

DER£T KONSONAN 


BAHASA MELAYU RIAU DIALEK ROKAN HILIR 


II 

I! 
I 

!j 

-II 
! 

I 

I.1 

Deret Konsonan Contoh Bahasa Indonesia 

mb lumbiol 'rumbia' 

Ibekombul 'berkumpul' 

lbolimbu?1 'berdiskusi' 

Igamb~1 'gambir' 

IgQrnblJIJI 'nm~1Jk Mgm' 

mp lampo?1 'curi' 
leampoul ~campur' 

Ijumpol 'bertemu' 
lkimpisl 'kempis' 
Itampal 'tampar' 

nt lantanl 'alu' 

lantat)1 'rantang' 

Ijantanl 'laki-Iaki' 

I~intinl 'perangkat pengusir burung di 

sa wah' 

Itentuanl 'kalian' 

nd landu?1 'nenek' 

lonqo?1 'sembl,myi' 

Icendail 'kuntilana?' 

Ikondol 'keranda' 

Isondu?1 'sanduk' 

nc Iboncil 'benci' 

Ipencausl 'nnnah makan' 

I 
Ipancitl 'pancing' 

II 
I 
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OJ lanjaul 

/banj~1 

Iblanjol 

Isonjol 

'ranjau' 

'banjir' 

'belanja' 

'senja' 

IJk ICaIJk~/ 

IdoIJki/ 

Imel]kayal]/ 

lti1]ko?1 

ltugke?1 

'cangkir' 

'dengki' 

'lapar' 

'jendela' 

'tonkat' 

l]g 

~c 

~ 

/U1Jgehi 

/gOl]gomi 

Ipiggan/ 

/lU1Jgu/ 

ltaI]go/ 

'unggas' 

'genggam' 

'piring makan' 

'kumpul' 

'tangga' 

ns IlansuaIJl 

Isonsal]l 

IsonsoIJI 

'lansung' 

'sunsang' 

sonsong' 

IJs /boIJsul 

/laIJsai/ 

Isel]sao/ 

'bungsu' 

'lunas' 

'sengsara' 

Dari tabel di atas terlihat deret konsonan yang terdapat dalam BMRRH, yaitu: mb, mp, 
....

nt, nd, nc, nj, IJk, IJ& ns, dan IJS. 



BABVI 


MORFOLOGI BAHASA MELAYU RIAU 

DIALEK ROKAN HILIR 


6.1 Morfem 

Morfem dalam BMRRH terdiri atas morfem bebas dan morfem terikat Morfem terikat 

berupa afiks, pokok kata, dan klitik. 

6.1.1 Morfem Bebas 

Morfem bebas merupakan satuan bebas yang memiliki makna leksikal. Dalam BMRRH 

banyak sekali ditemukan morfem bebas. Berikut ini adalah contoh morfem bebas yang 

terdapat di lima kecamatan yang dijadikan titik pengamatan. 

Kecamatan Tanah Putih Kecamatan Kubu 

la;;,l laeil 

'air' 'air' 

lampu?1 /ampou?1 

'todong' 'rampok' 

lambi?1 lambei?1 

'ambil' 'ambit' 

la1jke?1 IG1Jke?1 

'angkat' 'angkat' 

59 




..; 

lana?1 

'anak' 

Ibakal 

'bakar' 

Ib un uhl 

'bunuh' 

Ibosal 

'besar' 

Ibotinol 

'perempuan' 

Iboal 

'beras' 

Icitol 

'cerita' 

lca1)kal 

'cangkir' 

Idape?1 

'dapat' 

lelo?1 

'cantik:' 

Igola?1 

'ketawa' 

lana?1 

'anak' 

Ibaka/ 

'bakar' 

Ibunohl 

'bunuh' 

Ibosa! 

'besar' 

Ibotinol 

'perempuan' 

Iboe/ 

'beras' 

Iceitol 

'cerita' 

lca1Jkeil 

'cangkir' 

Idape?1 

'dapat' 

lelo?1 

'cantik' 

Igola?1 

'ketawa' 

60 




61 

!i 

II 
.1 

!i 


II 
!i 

II 
'i 

likol
II 

'ini' 

ljo1]o?1 

1\ 

t 'i 'jenguk' 

II 
Ii lkoci?1 

'" 
~ 

\\ 'kecil' 
ij 

1\ Ila1]i?1 
II 

I'I - 'langit' 
!! 

/lamol 
\\ 

I! 
'lama'

II 
!i Iloke?1
II 
.1 
!! 'lekat' 
Ii
I 

!i /lopehl 

II 'lepas'
'i 

Imatol 

'mata' 

Inamol 

'nama' 

loban! 

'kandang' 

lomehl 

'emas' 

kiwi 

'ini' 

ljo1]o?1 

'jenguk' 

Ikoci?1 

'kecil' 

Ila1]i?1 

'langit' 

Ilamol 

'lama' 

Iloke?1 

'lekat' 

/lopehl 

'lepas' 

Imatol 

'mata' 

Inamol 

'nama' 

loban! 

'kandang' 

lomehl 

'emas' 
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/peigi/ 

'perigi' 

/puta! 

'putar'" " 
lumahl 

'rumah' 

Isupol 

'serupa' 

Itikal 

'tikar' 

Itompe?1 

'tempat' 

luma?1 

'ibu' 

luyakJ 

'orang' 

lIi Kecamatan Pujud 

latu?1 .. 
'atuk' 

lamehl 

'peras' 

/poigi/ 

'perigi' 

/puta! 

'putar' 

lumahl 

'rumah' 

Isoupol 

'serupa' 

Itilca! 

'tikar' 

Itompe?1 

'tempat' 

loma?1 

'ibu' 

lualJI 

'orang' 

Kecamatali Bangko 

latu?1 

'atuk' 

/poehl 

'peras' 
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~ 

Ihinil 

'istri' 

Icitol 

'cerita' 

Iduol 

'dua' 

Idim}1 

'kamu; anak kecil perempuan' 

IgodaT)1 

'besar' 

licil1l 

'iris' 

/jolehl 

'jelas' 

Ikiol 

'kira' 

Iloke?1 

'lekat' 

lmasua?1 

'masuk' 

Imama?1 

'paman' 

Ihinil 

'istri' 

Iceitol 

'cerita' 

Iduo/ 

'dua' 

lkawuf. 

'kamu' 

Ihosa/ 

'besar' 

licihl 

'iris' 

ijolehl 

'jelas' 

lkiol 

'kim' 

/loke?1 

'lekat' 

lmasu?1 

'masuk' 

Imama?1 

'paman' 
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Inamol lnamol 

'nama' 'nama' 

lont?1 lbuda?1 

'sapaan untuk anak yang paling keeil' 'sapaan untuk anak: keci!, 

I01]ah! 

'sapaan paman laki-Iaki yang tengah' 'sapaan paman laki-Iaki yang tengah' 

londa1JI londa1]1 

'rendang' 'rendang' 

Ipeigil Ipoigil 

'perigi' 'perigi' 

'sapaan kehormatan' 'sapaan kehormatan' 

Isoluwal Isoluwal 

'eelana' 'eelana' 

Idulu/ 

'dulu' 'dulu' 

Itigol Itigol 

'riga' 'tiga' 

Itobeh! Itobeh! 

'tebas' 'tebas' 

Itolu?1 Itolu?1 

'teluk' 'teluk' 
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Isuwaul 

'surau' 

Iniul 

'kelapa' 

lono?1 

'lumat' 

lompe?1 

'empat' 

loncul 

'bungsu' 

lpotm)1 

'petang' 

lpalJkol 

'panggilan kehonnatan' 

Itolu:;1 

'telur' 

Isibul 

'seribu' 

Isukocia?1 

'sedikit' 

Isubolehl 

'sebelas' 

Imenosahi 

'surau' 

Iniol 

'kelapa' 

lono?1 

'lumat' 

lompe?1 

'empat' 

Ibonsul 

'bungsu' 

lpotalJl 

'petang' 

lpalJkol 

'panggilan kehonnatan' 

Itoloul 

'telur' 

Isibul 

'seribu' 

Isiki?1 

'sedikit' 

Isobolehl 

'sebelas' 



'" 

lumah/ 

'rumah' 

Ibulum/ 

'belum' 

.Kecamatan Rimba Melintang 

lato?1 


labu?1 


lantawol 


laneoul 


Ibaa'll 


leoto?1 


Idadol 


lelo?1 


Igomo?1 


Igoto?1 


liju?1 


Ikifiam/ 


Ikosall 


Ikotol 


Ilapa/ 
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lumah/ 

'rumah' 

Ibolum/ 

'belum' 

'atap' 

'dedak' 

'antara' 

'hancur' 

'barang' 

'gigit' 

'dada' 

'elok' 

'gemuk' 

'gigit' 

'ijuk' 

'cicip' 

'kesal' 

'kotor' 

'lapar' 
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Imanol 'mana' 

Imanihl 'manis' 

Inamol 'nruna' 

Ifloflail 'gerimis' 

lobuihl 'rebus' 

loko?1 'rokok' 

Ipasal 'jalan' 

Iputuihl 'putus' 

Isoju?1 'sejuk:' 

Isupol 'serupa' 

Isodihl 'sedih' 

Itikuihl 'tikus' 

IUlJki?1 'ungkit' 

6.1.2 Morfem Terikat 

Morfem terikat merupakan satuan terikat yang memiliki makna grrunatikal. 

Morfem ini tidak memiliki makna leksikal jika berdiri sendiri. Morfem tersebut 

bam bermakna jika bergabung dengan satuan lain, misalnya dengan morfem bebas. 

Morfem terikat dalrun BMRRH terdiri atas morfem afiks, pokok kata, morfem 

unik, dan klitik. 
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6.1.2.1 Afiks 

Afiks (imbuhan) dalam BMRRH terdiri atas prefiks, inftks 1>ufiks, konfiks, dan 

simulfiks. Prefiks merupakan imbuhan yang melekat sebelum bentuk dasar. Infiks . 

adalah imbuhan yang melekat di tengah bentuk dasar. Sufiks adalah imbuhan yang 

melekat di akhir bentuk dasar. Konfiks merupakan imbuhan terbelah yang melekat di 

awal dan di akhir bentuk dasar. Sementara itu, simulfiks adalah gabungan imb$an 

yang melekat di awal dan atau di akhir bentuk dasar. 

Berikut ini adalah afiks BMRRH. 

(1) 	Prefiks: {be-I bo-Ibu}, {di-}, {ke- Iko-I ku-}, {me1)-1 m01)-1mUl}-}, {pe-/po-I 

pu-}, {pe1)-/po1)-/pu1)-}, {se-I so-I su-}, dan·{te-I to-I tu-}. 

(2) bifiks: {-el-/ -01-/ -ul-} dan {-om-}. 

(3) Sufiks: {-an}, {-kan}, {-i} dan {-nol -01 -u/ -el -a, -i}. 

(4) Konfiks: {ke-anl ko-anl ku-an}. 

(5) Simulfiks: {be-ani bo-anl bu-kan}, {di-anldi-kan}, {dike-ani diko-anl diku­

kan/}, {dipe-anl dipo-anl dipu-kan}, {me1)-anl m01)-anl mU1)-kan}, {mempe­

·Imompo-Imumpu-}, {mempe-anl mompo-anl mumpu-kan}, {pe-anl po-ani 

pu-an}, {pe1)-anI p01)-anl pU1)-an}, {se-nol so-nol su-no}, dan {te-anl to-ani 

tu-kan}. 

Afiks BMRRH mempunyai variasi (alomort) berdasarkan daerah. Variasi afiks tersebut 

dapat dikelompokkan menjadi riga kelompok wilay~ yaitu wilayah Kecamatan Tanah 

Putih: Kecamatan Kubu, Bangko, dan Rimba Melintang; serta wilayah Kecamatan . 
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Pujud Dari segi linguistik (ilmu bahasa) variasi didialek disebut subdialek, Berikut ini 

adalah variasi afiks BMRRH berdasarkan kelompok wilayah tersebut. 

6.1.2.1.1 Subdialek Tanah Putih 

Afiks dalam Subdialek Tanah Putih meliputi: . 

(1) prefiks: {be-}, {di-}, {ke-}, {me1J-}, {pe-}, {pe1J-}, {se-}, dan {te':'}; 

(2) infiks: {-el}; 

(3) sufiks>: {-an} dan {-no}; 

(4) konfiks: {ke-an}; dan 

(5) simulfiks: {be-an}, {di-an}, {dike-an}, {dipe-}, {dipe-an}, {mey-an}, 

{mempe-}, {mempe-an}, {pe;..an}, {pe1J-an}, {se-no}, dan {te-an}. 

6.1.2.1.2 Subdialek Kubu-Bangko-Rimba Melintang 

Afiks dalam Subdialek Kubu meliputi: 

(1) prefiks: {bo-}, {di-}, {ko-}, {mo1J-}, {po-}, {p01J-}, {so-}, dan {to-I 

(2) infiks: {-ol-} dan {-om-}. 

(3) sufiks: {-kan}, {-an}, {-nol -01 -a/ -if -u/ -e} 

(4) konfiks: {ko-an}. 

(5) simulfiks: 	 {bo-an}, {di-an}, {dipo-}, {dipo-an}, {diko-kan}, {mo1J-an}, 

{mompo-}, {mom po-an}, {po-an}, {po1J-an}, {so-no}, dan {to-an}. 
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6.1.2.1.3 Subdialek Pujud 

Afiks dalam Subdialek Pujud meliputi: 

(/) prefiks: {bu-}, {di-}, {ku-}, {mW}-}, (pu-), (PW}-), {tu}, dan {au-}; 

(2) infiks: {ul-}; 

(3) sufiks: {-kan}, {-an}, {-i}, dan {-no}; 

(4) konfiks yaitu: {ku-an}; dan 

(5) Simulfiks yaitu; 	{bu-qn}; {di-an}, {dipu-}, {dipu-kan}; {diko-kan}, (muy­

kan), {mumpu-}, {mumpu-kan}, (pu-an), (pulJ-an), {au-an}, dan {tu-kan}. 

6.1.2.2 Pokok Kata 

Pokok kata dalam BJ\.1RRH banyak sekali, diantaranya seperti berikut ini. 

Kecamatan Tanah Putih Kecamatan Kubu 

lampu?1 lampou?1 

'todonglrampok' 'rampok' 

Ibakal /baka/ 

'bakar' 'bakar' 

ldape?1 ldape?1 

'dapat' 'dapat' 

Iloke?1 Iloke?1 

'lekat' 'lekat' 
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Ilopeh/ 

'lepas' 

Iputa/ 

'putar' 

Kecamatan P-ujud 

lampu?1 

'todong/rampok' 

Ibakal 

'bakar' 

Idape?1 

'dapat' 

Iloke?1 

'lekat' 

Ilopeh/ 

'lepas? 

Iputa/ 

'putar' 

Kecamatan Rimba Melintang 

lampou?1 

Ilopeh/ 

'lepas' 

Iputa/ 

'putar' 

Kecamatan Bangko 

lampo?1 

'rampok' 

Ibaka/ 

'bakar' 

Idape?1 

'dapat' 

Iloke?11 

'lekat' 

Ilopeh/ 

'lepas' 

Iputa/ 

'putar' 

'todong/rampok' 
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Ibaka! 'bakar' 

Idape?1 'dapat' 

Iloke?1 'lekat' 

Ilopehl 'lepas' 

!puta! 'putar' 

6.1.2.3 Morfem Unik 

Dalam BMRRH juga ditemukan morfem unik. Jumlahnya tidak terlalu banyak. 

Misalnya, 

lawui?1 {tela1Jkui? awui?} 

'celakalah' 

lkondaahl {sopah kendaah} 

. 'ungkapan kasar tentang makan' 

Itehl {itu teh} 

'itulah' 

lonjall {tetoga? onjal} 

'keinginan yang kuat' 

Ikiall {tekial-kial} 

'tertatih-tatih' 

/dohl {inda? i1Je?doh} 

'makna intensitas' 

Ide?1 {de? ajo lawui?} 
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Ibayol 

lonjol 

..,. 
lende?1 

Icigitl 

19u1itol 

Ipantik! 

llia1J1 

Imalal 

logi?1 

Isobu/ 

Iloapl 

'oleh raja laut' 

{kayobayo} 

'kaya raya' 

{moonjo-onjo} 

'merenta-renta' 

{inda? botul tu doh, ende?} 

'iya bukan' 

{lart cigit} 

'lintang pukang' 

{golo? gulito} 

'gelap gulita" 

{puntak-pantik} 

'puntang-panting' 

{a lia1J} 

'apakerja' 

{dio mala yo} 

'selalu saja dia" 

{teogi?-ogi?} 

'kerdil' 

{kofia1J sobu} 

'kenyang benar' 

{lumloap} 
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'lintang pukang' 

Ilumuihl {tulJkuih lumuih} 

'tungkus lumus' 

IkuontalJl {lwilJ kuontalJ} 

'kering kerontang' 

6.1.2A Klitik 

Klitik merupakan satuan terikat yang memiliki bentuk bebas. Klitik dapat berupa 

proklitik (klitik yang melekat di depan bentuk dasar) dan enklitik (klitik yang melekat di 

akhir bentuk dasar). Keduajenis klitik tersebut ditemukan dalam BMRRH. 

6.1.2.4.1 Proklitik 


Proklitik dalarn BMRRH hanya satu, yaitu: -{ ku-} yang memiliki bentuk bebas {aku}. 


Bentuk dan makna proklitik BMRRH tersebut sarna dengan proklitik dalarn bahasa 

Indonesia. 

6.1.2.4.2 Enklitik 

Enklitik BMRRH berupa {-ku} 'ku', {-kawu} 'mu', dan {-no} 'nya'. Enklitik tersebut 

berturut-turut memiliki bentuk dasar {aku} 'aku', {kawu} 'kamu' dan {iiio} 'dia'. 

6.2 Proses Morfologis BMRRH 

Proses morfologis merupakan proses pembentukan kata turunan (kata yang lebih 

kompleks) dengan menggabung morfem yang satu dengan morfem yang lain. Proses 
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tersebut dapat berupa (1) afiksasi, (2) komposisi, (3) reduplikasi, (5) klitisasi, dan (5) 

modifikasi intern. 

6.2.1 MIksasi BMRRH 

Afiksasi merupakan penggabungan morfem dasar dengan morfem afiks. Berdasarkan 

variasi yang ditemukan, afiksasi dalarn BMRRH dapat dikelompokkan atas tiga wilayah 

yang untuk selanjutnya disebut subdialek. Ketiga subdialek tersebut adalah subdialek 

Tanah Putih yang meliputi Kecarnatan Tanah Putih, subdialek Kubu-Bangko-Rimba 

Melintang yang mencakup wilayah Kecamatan Kuhu, Kecarnatan Bangko, dan 

Kecarnatan Rimba Melintang, serta subdialek Pujud yang terdapat di Kecarnatan Pujud. 

Berikut ini adalah afiksasi yang ditemukan di ketiga wilayah atau subdialek tersebut. 

6.2.1.1 Subdialek Tanah Putib 

. 6.2.1.1.1 Afiksasi PrefIks 

Prefiks dalarn subdialek Tanah Putih yaitu; {be-}, {di-}, {mel}-}, {pe-}, {pey}, {se-}, 

dan {te-}. Berikut ini adalah proses afiksasi masing-masing prefiks tersebut. 

6.2.1.1.1.1 Afiksasi PrefIks {be-} 

Prefiks {be-} bila dilekatkan pada bentuk dasar, tidak mengalami perubahan baik prefiks 

itu sendiri maupun bentuk dasar yang dilekatinya. Oleh karena itu, prefiks ini tidak 

memiliki alomorf. Prefiks {be-} sarna dengan prefiks {ber -} dalarn bahasa Indonesia. 



76 

Berikut ini adalah contoh prefiksasi pref"lks tersebut. 

{be-} + {anduk} Ibeandukl 

'nenek' 'bemenek' 

{be-} + {idulJ} IbeidulJI 

'hidtmg' 'berhidung' 

{be-} + {isi} Ibeisi/ 

'isi' 'berisi' 

{be-} + rondo?} Ibeondo?1 

'sembunyi' 'bersembunyi , 

{be} + {ompe?} Ibeompe?1 

- 'empat' 'berempat' 

{be} + rube?} Ibeube?1 . 

'obat' 'berobat' 

{be} + {bonalJ} IbebonalJl 

'benang' 'berbenang' 

{be} + {cite} Ibecitel 

'cerita' 'bercerita' 

{be} + {daah} Ibedaahl 

'darah' 'berdarah' 

{be} + {guau} Ibeguau/ 

'gurau' 'bergurau' 

{be} + (jua) Ibejua/ 



77 

'jual' 'dijual' 

{be} + {kuba} Ibekubal 

'kubur' 'dikubur' 

{be} + {lobih} Ibelobih/ 

'lebih' 'berlebih' 

{be} + {makan} Ibemakanl 

'makan' 'dimakan' 

{be} + {negoi} Ibenegoil 

'negeri' 'bemegeri' 

{be-} + {puta} Ibeputa/ 

'putar' 'berputar' 

{be} + {salah} Ibesalah/ 

'salah' 'bersalah' 

{be} + {tai?} lbetai?1 

'tarik' 'ditarik' 

{be} + {wa/i} Ibewalil 

'wali' 'berwali' 

6.2.1.1.1.2 Afiksasi Prefiks {di-} 

Preflks {di-} tidak: mengalami perubahan bentuk bila dilekatkan pada bentuk: dasar 

sehingga ia tidak memiliki alomorf. Prefiks {di-} sarna dengan preftks {di-} dalarn 

bahasa Indonesia. Berikut ini adalah contoh aftksasi prefiks {di-} BMRRH. 
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{di-} + {aniayo} Idianiayol 

'aniaya' 'dianiayo' 

{di-} + {anta} Idiantal 

'antar' 'diantar' 

{di-} + {iso?} Idiiso?1 

'isap' 'diisap' 

{di-} + {ombuih} Idiombuihl 

'tiup' 'ditiup' 

{di-} + {uki7} Idiuki71 

'ukir' 'diukir' 

. {di-} + {ega1J} Idiega1JI 

'regang' 'diregang' 

{di-} + {boli} Idibolil 

'beli' 'dibeli' 

{di-} + {campi7} Idicampi71 

'campur' 'dicampur' 

{di-} + {dU1Ja} Ididu1JaI 

'dengar' 'didengar' 

{di-} + {gote?} Idigote?1 

'kunyah' 'dikunyah' 

{di-} + {jopui?} Idijopui?1 

'jempuf 'dijemput' 
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{di-} + {kuuf}} /dikuuf}/ 

'kurung' 'dikurung' 

{di-} + {IUfJgu?} /diJuf}gu?/ 

'kumpul' 'dikumpul' 

{di-} + {mue?} /dimue?/ 

'muat' 'dirouat' 

{di-} + {nonti} /dinontil 

'tunggu' 'ditunggu' 

{di-} + (pesan) /dipesan/ 

'pesan' 'dipesan' 

{di-} + {sumpah} /disumpah/ 

'sumpah' 'disumpah' 

{di-} + {tuka} /dituka/ 

'tukar~ 'ditukar' 

6.2.1.1.1.3 ArIksasi Prefiks {meIJ-} 

Prefiks {mef}-} bila dilekatkan pada bentuk dasar, mengalami perubahan. Akibatnya, 

prefiks tersebut memiliki alomorf (variasi), yaitu: {me-}, {mem-}. {men-}. {mef}-}. dan 

{men-}. Kelima alomorftersebut muncul dalam lingkungan yang berbeda. Wakil kelima 

alomorf tersebut adalah (melJ-). Setiap pembahasan afiksasi masing-masing alomorf 

selalu berangkat dari wakil alomorftersebut. 
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1) Alomorf {me-} 


Alomorf {me-}muneul saat prefiks (mefj-) dilekatkan pada bentuk dasar yang 


berpadanan dengan bentuk dasar bahasa Indonesia yang berawal fonem Ir/. Selain 


itu, juga dengan bentuk dasar yang berawal fonem Ill, 1m!, dan In!. Misalnya, 


(mefj-) + (aso) Imeasol - . 

'rasa' 'merasa' 

(mefj-) + (ate) Imeatel 

'rata' 'merata' .. 

(mefj-) + (isau) Imeisau/ 

'risau' 'merisau' 

(mefj-) + (ondah) Imeondah/ 

'rendah' 'merendah' 

(mefj-) + (ondafj) Imeondafjl 

'rendang' 'merendang' 

(mefj-) + (usa?) Imeusa?1 

'rusak' 'merusak' 

(mey-) + (ugi) Imeugi/ 

'rugi' 'merugi' 

(mefj-) + (loke?) Imeloke?1 

'lekat' 'melekat' 

(mefj-) + (lopeh) Imelopehl 

'lepas' 'melepas' 
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," 

it' 

{me1J-} + {makan} Imemakanl 

'makan' 'memakan' 

{me1J-} + {minum} Imeminum/ 

'minum' 'meminum' 

{me1J-} + {nanti} Imenantil 

'tunggu' 'menunggu' 

{me1J-} + {nilai} Imenilail 

'nilai' 'menilai 

2) Alomorf {ltU!m-} 

Alomorf {mem-} muncul saat prefiks {me1J-} dilekatkan pada bentuk dasar berawal 

fonem fbi dan Ip/. Fonem fbi luluh. Misalnya, 

{me1J-} + {boso} Imembosol 

'besar' 'membesar' 

{me1J-} + {buja1J} Imembuja1JI 

'lajang' 'melajang' 

{me1J-} + {bolah} Imembolahl 

'belah' 'membelah' 

{me1J-} + {pasak} Imemasakl 

'pasang' 'memasang' 

{me1J-J + {pocah} Imemocahl 

'pecah' 'memecah' 
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3) Alomorf (men-) 

Alomorf {men-} muncul saat prefiks {me1J-} dilekatkan pada bentuk dasar berawal 

fonem IdJ dan It!. Fonem It! luluh. Misalnya, 

{me1J-J + {dape?} Imendape?1 

'dapat' 'mendapat' 

{me1J-} + {do1Ja} Imendo1JaI 

'dengar' 'mendengar' 

(me1J:'-) + {doke?} Imendoke?1 

'dekat' 'mendekat' 

{me1J-} + {tae?} Imenae?1 

'tarik' 'menarik' 

(me1J-j- + {tobal} Imenoball 

'tebal' 'menobal' 

4) Alomorf (melJ) 

Alomorf {me1J-} muncul saat prefiks {me1J-} dilekatkan pada bentuk dasar berawal 

vokal yang tidak berpadanan dengan bentuk dasar berawal fonem Irl dalam bahasa 

Indonesia, fonem IgI, dan 1kI. Fonem IkI luluh. Misalnya, 

{me1J-} + {ambi?} Ime1Jambi?1 

'ambil' 'mengambil' 

{me1J-} + {ampou?} Ime1Jampou?I 

'to dong' 'menodong' 
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{me1J-} + {impi?} Ime1Jimpi?1 

'himpit' 'menghimpit' 

{me1J-} + fila?} Ime1Jila?1 

'elak' 'mengelak' 

{me1J-} + {iso?} Ime1Jiso?1 

'hisap' 'menghisap' 

{me1J-} + {ombuih} Ime1Jombuihl 

'tiup' 'meniup' 

{me1J-} + {ompa?} Ime1Jompa?I 

'pukul' 'memukul' 

{me1J-} + rube?} Ime1Jube?1 

'obat' 'mengobat' 

{me1J-} + {usi?} Ime1Jusi?1 

'ganggu' 'mengganggu' 

{me1J-} + {gawi?} Ime1Jgawi?I 

'garuk' 'menggaruk' 

{me1J-} + {guli?} Ime1Jguli?1 

'guling' 'berguling' 

{me1J-} + {lwei?} Ime1Joei?1 

'kecil' 'mengecil' 

{me1J-} + {koja} Ime1Jojal 

'kejar' 'mengejar' 
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5) Alomorf {meii-} 

Alomorf {men-} muneul saat prefIks {melj-}dilekatkan pada bentuk dasar berawal 

fonem lei, Ij/, dan lsi. Fonem lsi luluh. Misalnya, 

{melj-} + {cibe?} Imencibe?1 

'gayung' 'menggayung' 

{melj-} + {cui} Imencuil 

'euri' 'meneuri' 

{melj-} + {concalj} Imenconcaljl 

'eineang' 'meneineang' 

(jalo) Imenjalol 

'jala' 'menjala' 

{melj-} + (joilj) . Imenjoiljl 

'jaring' 'menjaring' 

. {melj-} + {say;;} Imenay;;1 

'sayur' 'menyayur' 

{melj-} + {sou} Imenoul 

'panggil' 'memanggil' 

6.2.1.1.1.4 Afiksasi PrefIks {pe,..} 

Prefiks {pe-} sarna dengan prefiks {per-} dalarn bahasa Indonesia. Prefiks ini tidak 

mengalami perubahan bentuk jika dilekatkan pada bentuk dasar. Misalnya, 

{pe-} + {ana?} Ipeana?1 
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'sempit' 'persempit' 

{pe-} + {tobal} Ipetoball 

'tebal' 'pertebal' 

6.2.1.1.1.5 Afiksasi Prefiks (pe1)-} 

Prefiks (pe1)-} memiliki perilaku yang sama dengan prefiks {me1)-}. Saat dilekatkan 

pada bentuk dasar, preftks ini mengalami perubahan, baik pada preftks itu sendiri, 

maupun pada bentuk dasar. Oleh karena itu, prefiks ini memiliki alomorf, yaitu: {pe-} 

{pem-}, {pen-}, {pe1)-}, dan (peii-j. Wakil kelima alomorf tersebut adalah {pe1)-}. 

Kelima alomorf tersebut muncul dalam lingkungan yang berbeda. Berikut ini adalah 

contoh afiksasi prefiks tersebut. 

1) Alomorf {pe-} 

Alomorf {pe-} muncul saat prefiks (pe1)-} dilekatkan pada bentuk dasar yang 

berpadanan dengan bentuk dasar berawal fonem Irl dalam bahasa Indonesia dan 

dengan bentuk dasar yang berawal fonem /1/, ImI, dan In!. Misalnya, 

(pe1)-} + {amah} Ipeamahl 

'ramah' 'peramah' 

(pe1)-} + rasa} lpeasol 

'rasa' 'perasa' 
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{pe1]-} + {isau} Ipeisaul 

'risau' 'perisau' 

{pe1]-} + {oko?} lpeoko?1 

'rokok' 'perokok' 

{pe1]-} + {ombuih} Ipeombuihl 

'tiup' 'peniup' 

{pe1]-} + rube?} lpeube?1 

.. 'obat' 'pengobat' 

. {pe1]-} + {usa?} lpeusa?1 

'rusak' 'perusak' 

{pe1]-} + flail Ipelail 

'lari' 'pelari' 

{pe1]-} + {loke?} lpeloke?1 

'lekat' 'melekat' 

{pe1]-} + {makan} Ipemakanl 

'makan' 'pemakan' 

{pe1]-} + {minum} Imeminuml 

'minum' 'peminum' 

{pe1]-} + {nanti} Ipenantil 

'tunggu' 'penunggu' 

{pe1]-} + {nilai} Ipenilail 

'nilai' 'penilai 
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(pe1)-} + {waris} Ipewaris/ 

'waris' 'pewarls' 

2) Alomorf {pem-} 

Momorf {pem-} muncul saat prefiks (pe1)-} dilekatkan pada bentuk dasarberawal 
;t 

fonem fbi dan Ip/. Fonem fb/luluh. Misalnya, 

(pe1)-} + {bual} Ipembuall 

'cakap' 'orang yang suka bercakap-cakap' 

(pe1)-} + {bunoh} Ipembunohl 

'bunuh' 'pembunuh' 

(pe1)-} + {pa~} Ipemagal 

'pagar' 'pemagar' 

(pe1)-} + {pahe?} lpemahe?1 

'pabai' 'pemahat' 

3) Alomorf {pen-} 

Alomorf {pen-} muncul saat prefiks (pe1)-} dilekatkan pada bentuk dasar berawal 

fonemldl dan It!. Fonem It!luluh. Misalnya, 

(pe1)-} + (data1)} lpedata1)1 

'datang' 'pendatang' 

{Pe7J-} + {do1)a} lpendo1)al 

'dengar' 'pendengar' 

(pe1)-} + (toba1)} lpenoba1)1 

'tebang' 'penebang' 
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(pe1)-} + 	 {tula?} lpenula?1 

'dorong' 'pendorong' 

4) Alomorf {peIJ-} 

AIomorf (pe1)-} muncul saat prefiks (pe1)-} dilekatkan pada bentuk: dasar berawal 

vokal yang tidak berpadanan dengan bentuk: dasar yang berawal fonem Irl dalam 

bahasa Indonesia, serta dengan bentuk: dasar berawal fonem IgI, dan 1kI. Fonem IkI 

luluh. Misalnya, 

{pe1j-} + {ambi?} lpe1)ambi?I 

'ambil' 'pengambil' 

(pe1)-} + {ampou?} Ipe1)ampou?I 

'todong' 'penodong' 

{pe1j-} + {impi?} Ipe1)impi?I 

'mmpit' "penghimpit' 

-
(pe1)-} + fila?} 	 lpe1)ila?1 

<elak' 	 'pengelak' 

{pe1j-} + {ombuih} Ipe1)ombuihl 

'tiup' 	 'peniup' 

{pe1j-} + {ompa?} Ipe1jompa?1 

'pukul' 	 'pemukul' 

{pe1j-} + rube?} 	 lpe1jube?1 

'obat' 	 'pengobat' 
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(pe1)-} + {usi?} Ipe1)usi?1 

'ganggu' 'pengganggu' 

(pe1)-} + {gawi?} Ipe1)gawi?1 

'garuk' 'penggaruk' 

(pe1)-} + {guli?} Ipe1)guli?1 

'guling' 'penguling' 

(pe1)-} + {koci?} lpe1)oci?1 

'keci!' 'pengecil' 

(pe1)-} + {koja} /pe1)ojal 

'kejar' 'pengejar' 

5) Alomorf {pen-} 

AIomorf {pen-} muncul jika prefiks (pe1)-} dilekatkan pada bentuk dasar berawal 

fonem Ic/, Ij/, dan lsI. Fonem lsi luluh. Misalnya, 

(pe1)-} + (conca1)} lpenconca1)/ 

'cincanmg' 'pencincang' 

(pe1)-} + {cui} Ipeiicui/ 

'curi' 'pencuri' 

(pe1)-} + {jual} Ipeiijual/ 

'jual' 'pertiual' 

(pe1)-} + {jomo} Ipefijomo/ 

'jemur' 'penjemur' 

(pe1)-} + {saki?} /penaki?/ 
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'sakit' 'penyakit' 

{pe1}-} + {sudu} /peiiudw' 

'sendok' 'penyendok' 

6.2.1.1.1.6 AfIksasi PrefIks {se-} 

Prefiks {se-} 'se' tidak mengalarni perubahan jika dilekatkan kepada bentuk dasar. 

Misalnya, 

{se-} + {aluth} . /seatuihi 

'ratus' 'seratus' 

{se-} + {ibu} /seibw' 

'ribu' 'seribu' 

{se-} + {ika} /seika/ 

'ekor' 'seekor' 

{se-} + {umah} Iseumahl 

'rumah' 'serumah' 

{se-} + {uma?} Iseuma?1 

'ibu' 'seibu' 

6.2.1.1.1.7 Afiksasi PrefIks {te-} 

Prefiks {te-} bila dilekatkan pada bentuk dasar, tidak mengalami perubahan bantuk. 

Prefiks ini sarna dengan prefiks {ter -} dalarn bahasa Indonesia. 





ii 

\\ 

ii 
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II 
{te-} + {maha} 	 Itemahal 

'mahal' 'tennahal'
!i 

II 	 {te-} + {nie?} Itenie?1 

'mat' 	 'terniat' 

ii 
{te-} + (pelihao) Itepelihaol

II 
'pelihara' 'terpelihara ' 

II {te-} + {sea?} Itesea?1 

II
i 	 'serak' 'terserak: ' 

{te-} + {tidal 	 Itetidal 

'tidui' 	 'tertidur'
I'I 

6.2.1.1.2 	 Aftksasi Infiks 
Ii 

\\ 

!i Infiksdalam subdialek Tanah Putih hanya satu yaitu {-el-. 


II {el-} + {gombu1J} IgelombU1J1 

ii 

'gembung' , gelembung' II 
ii 

{el-} + {tunju?} Itelunju?1
II 

'tunjuk' 'telunjuk' 

II 

6.2.1.1.3 	 Afiksasi Suftks 
!i 

II 
.1 	 Sufiks dalam subdialek Tanah Putih yaitu {-an} dan {no-j. Berikut im proses afiksasi 

sufiks tersebut. 

ii
! 

1\ 

1\ 
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6.2.1.1.3.1 Afiksasi SufIks {-an} 

Sufiks {-an} dalam BMRRH subdialek Tanah Putih memiliki dua fungsi. Pertam.a 

sebagai pembentuk verba. Misalnya, 

{ambi?} + {-an} lamb/?an! 

'ambil' 'ambilkan' 

{dape?} + {-an} Idape?an! 

'dapat' ' dapatkan' 

{lopeh} + {-an} Ilopehan! 

'lepas' 'lepaskan' 

{samo} + {-an} Isamoan! 

'sama' 'samakan' 

Fungsi kedua sufIks {-an} dalam BMRRH subdialek Tanah Putih adalah sebagai 

pembentuk nomina Misalnya, 

{buai} + {-an} Ibuaian! 

'ayun' 'ayunan' 

{kUUfJ} + {-an} Ikuu1Jan! 

'kurung' 'kurungan' 

{makan} + {-an} Imakanan! 

'makan' 'makanan' 

{minum} + {-an} Iminuman! 

'minum' 'minuman' 
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{go1jgam} + {-an} Igo1jgamanl 

'genggam' , genggaman' 

{koe?} + {-an} lkoe?anl 

'potong' 'potongan' 

6.2.1.1.3.2 Suf'tks {-no} 

Sufiks {-no} bila dilekatkan pada bentuk dasar, tidak mengalami perubahan. Prefiks 

tersebut sama dengan suftks {-na} dalam bahasa Indonesia. Berikut ini adalah contoh 

afiksasi sufiks tersebut. 

{seluwa} + {-no} Iseluwanol 

'celana' , celananya' 

{sekolah} + {-no} Isekolahflol 

'sekolah' 'sekolahnya' 

{deyan} + {-no} Ideyannol 

'durian' . ' duriannya' 

{mokam} + {-no} Imokamnol 

'makam' 'makamnya' 

{menosah} + {-no} Imenosahflol 

'surau' 'suraunya' 

{peigi} + {-no} !peigiflol 

'sumur' 'sumurnya' 

{kambik} + {-no} lkambimol 



96 

i 

'kambing' 'kambingnya' 

(c01}kih) + (-no) /c01}kihnol 

'cengkeh' 'cengkehnya' 

(copu) + (-no) /copu?noll 

'sendal 'sendalnya' 

(tolu) + (-no) Itolunol 

'telur' 'telurnya' 

(Huluh) + (-no) Ibuluhnol 

'bambu' 'bambunya' 

(bogu?) + (-no) Ibogu?nol 

'gondok' 'gondoknya' 

(Iokun) + (-no) Ilokunn'ol 

'jakun' 'jakunnya' 

(topU01}) + (-no) ItopuolJnol 

'tepung' 'tepungnya' 

(ago) + (-no) lagonol 

'keranjang' 'keranjangnya, 

(elo?) + (-no) lelo?nol 

'cantik' , cantiknya' 

(tando) + (-no) Itandonol 

'tanda' 'tandanya' 

(ogo) + (-no) logonol 



97 

'barga' 'barganya' 

(doso) + (-fio) Idosofiol 

'dosa' 'dosanya' 

(oko?) + (-fio) loko?fiol 

'rokok' 'rokoknya' 

(sampode) + (-fio) Isampodefiol 

'asam pedas' 'asam pedasnya' 

(kapeh) + (-fio) lkapehfiol 

'kapas' 'kapasnya' 

(lope?) + {-fio} Ilope?fiol 

'lepat' 'lepatnya' 

(tufjke?) + (-fio) Itufjke?fiol 

'tengkat' 'tengkatnya' 

(ube?) + (-fio) Iube?fiol 

'obat' 'obatnya' 

6.2.1.1.4 AiIksasi Konfiks 

Konfiks dalam subdialek Tanah Putih hanya satu yaitu (ke-an). Konfiks tersebut sama 

dengan konfiks {ke-an} dalam bahasa Indonesia. Jika dilekatkan pada bentuk dasar, 

tidak mengalami perubahan bentuk. Oleh sebab itu, konfiks tersebut tidak memiliki 

alomorf. Misalnya, 

(ke-an) + (ondah) Ikeondahanl 
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'rendah' 'kerendahan' 

{ke-an} + {bosa} Ikebosaanl 

'besar' 'kebesaran' 

{ke-an} + {koci?} Ikekoci?anl 

'kecil' 'kekecilan' 

{ke-an} + {soju?} lkesoju?an! 

'dingin' 'kedinginan' 

{ke-an} + {ti1Jgi} Iketi1Jgiani 

'tinggi' 'ketinggian' 

{ke-an} + {tuun} lketuunanl 

'turun' 'keturunan' 

6.2.1.1.5 Afiksasi SimulfIks 


Simulfiks dalam subdialek Tanah Putih terdiri atas: {be-an}, {dipe-}, {di-an}, {dike-an}, 


{dipe-an}, {me1J-an}, {mempe-}, {mempe-an} , {pe-an}, {pey-an}, {se-an}, dan {te-an}. 


Berikut ini adalah afiksasi masing-masing simulfiks tersebut. 


6.2.1.1.5.1 Simulfiks {be-an} 

Simulftks {be-an} sarna dengan simulfiks {ber-an}dalam bahasa Indonesia. 

{be-an} + {doke?} Ibedoke?anl 

'dekat' 'berdekatan' 

{be-an} + flail Ibelaianl 
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'lari' 'berlarian' 

(be-an) + (mimpi) Ibemimpianl 

'mimpi' 'bermimpikan' 

(be-an) + (sea?) Ibesea?anl 

'tabur' 'bertaburan' 

(be-an) + (tando) Ibetandoanl 

'tanda' 'bertandakan' 

6.2.1.1.5.2 Simulfiks {dipe-} 

Simulfiks (dipe-) sarna dengan simulfiks {diper-}. dalam bahasa Indonesia. Bentuk 

turunan yang dihasilkan dengan aftksasi simulfiks ini tidak: terlalu banyak, umpamanya, 

(dipe-) + (ave?) /dipeave? I 

'panas' 'diperpanas ' 

(dipe-) + (ondah) Idipeondah/ 

'rendah' , dibesarkan' 

(dipe-) + (elo?) /dipeelo?1 

'cantik' , dipercantik' 

(dipe-) + (bosa) /dipebosal 

'besar' , dibesarkan' 

(dipe-) + {cope?} /dipecope? / 

'cepat' 'dipercepat' 
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{dipe-} + {golo?} /dipegolo?/ 

'gelap' 'dipergelap' 

{dipe-} + (joleh) /dipejoleh/ 

'jelas' 'diperjelas' 

{dipe-} + {lwnca'l} Idipekonca'l/ 

'kencang' , diperkencang' 

{dipe-} + flambe?} /dipelambe? / 

'lambat' -. ' dipedambat' 

{dipe-} + {mudah} /dipemudah/ 

'rnudah' 'dipermudah' 

{dipe-} + {podeh} /dipepodeh/ 

'pedas' 'diperpedas ' 

{dipe-} + {soju?} / dipesoju? / 

'dingin' 'diperdingin' 

{dipe-} + {ti'lgi} /dipeti'lgi/ 

'tinggi' 'dipertinggi , 

6.2.1.1.5.3 Sinlulfiks {di-an} 

Sirnulfiks {di-an} sarna dengan sirnulfiks {di-kan} dalarn bahasa Indonesia. Apabila 

dilekatkan pada bentuk dasar, tidak rnengalami perubahan bentuk. Begitujuga dengan 

bentuk dasar yang dilekatinya. Oleh sebab itu, sirnulfiks ini tidak rnerniliki alornorf 
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(di-) + (ado) + (-an) ---- Idiadoanl 

'ada' 'diadakan' 

(di-) + (bosa) + (-an) ---- Idibosaanl 

'besar' , dibesarkan' 

(di-) + (cope?) + (-an) ---- Idicope?anl 

'cepat' 'dicepatkan ' 

(di-) + (doke?) + (-an) ---- Ididoke?anl 

'dekat' ' didekatkan' 

(di-) + (golo?) + (-an) ---- Idigolo?anl 

'gelap' , digelapkan' 

(di-) + [joleh) + (-an) ---- Idijolehanl 

'jelas' , dijelaskan' 

(di-) + [jonji) + (-an) ---- Idijonjianl 

'janji' 'dijanjikan' 

(di-) + (koilJ) + (-an) ---- ldikoilJani 

'kering' , dikeringkan' 

(di-) + (lobih) + (-an) ---- Idilobihanl 

'lebih' , dilebihkan' 

(di-) + (minum) + (-an) ---- Idiminumanl 

'minum' , diminumkan' 

(di-) + (nikah) + (-an) ---- I dinikahanl 

'nikah' , dinikahkan' 



102 

{di-} + {paneh} + {-an} --- Idipanehanl 

'panas' , dipanaskan' 

{di-} + {sodap} + {-an} ---- Idisodapanl 

'enak:' , dienakkan' 

{di-} + {tidou} + {-an} ---- Iditidauanl 

'tidur' 'ditidurkan' 

{di-} + {yakin} + {-an} ._-- Idiyakinanl 

'yakin' 'diyakinkan': 

6.2.1.1.5.4 Simulfiks {dike-an} 

Simulflks {dike-an} sarna dengan simulflks {dike-Jean} dalarn bahasa Indonesia. 

Jumlahnya terbatas, diantaranya: 

{dike-} + {mano} + {-an} ---- Idikemanoanl 

'mana' , dikemanakan' 

{dike-} + {tawo} + {-an} ---- Idiketawoanl 

'tawa' 'diketawakan' 

{dike-} + {toya} + {-an} ---- Idiketoyaanl 

'tengah' 'diketengahkan' 

(dike-) + {topi} + {-an} --.- Idiketopianl 

'pinggir' 'dipinggirkan ' 
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6.2.1.1.5.5 Simulfiks {dipe-an} 

SimulfIks {dipe-an} sarna dengan simulflks {diper-an} dalarn bahasa Indonesia. Jumlah 

bentuk turunan yang dihasilkan melalui afIksasi simulfIks ini juga tidak terlalu banyak, 

ii diantaranya adalah berikut ini. 

{dipe-} + {bose} + {-an} ---- Idipeboseanl 

'besar' , dibesarkan' 

{dipe-} + {cope?} + {-an} ---- Idipecope?anl 

'ii 'cepat' , dipercepatkan' 

{dipe-} + {joleh} , + {-an} ..._-- I dipejolehanl 

I ~ 
:i 'jelas , , dipeIjelaskan' 

{dipe-} + {koci?} + {-an} ---- Idipekoci?ani 

'kedl' , diperkecikan' 

{dipe-} + {luwat} + {-an} ---- I dipeluwatanl 

'buruk' 'diperburukkan' 

{dipe-} + {pende?} + {-an} ---- Idipepende?anl 

i! 'pendek' 'diperpendekkan' 

{dipe-} + {tano} + {-an} ---- Idipetanoanl 

~ 'tanya' , dipertanyakan' 

, ,. {dipe-} + {lobal} + {-an} --- Idipetobalanl 

'tebal' , dipertebalkan' 
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6.2.1.1.5.6 Simulfiks {1IlI!u-an} 

Simulfiks {meIJ-an} memiliki alomorf, yaitu {me-an}, {mem-an}, {men-an}, {meIJ-an}, 

dan {men-an}. Berikut ini adalah afiksasi alomorf simulfiks tersebut. 

1) Alomorf {me-an} 

Alomorf {me-an} muneul saat simulfiks {meIJ-an} dilekatkan pada bentuk dasar 

yang berpadanan morfem bahasa Indonesia yang berawal fonem Irl dan dengan 

bentuk dasar yang berawal fonem 11/, 1m!, In!, dan Iw/. Misalnya, 

{meIJ-} + {aso} + {-an} ---- Imeasoanl 

'rasa' 'merasakan' 

{meIJ-} + {ato} + {-an} ----- Imeatoanl 

'merata' 'meratakan' 

{meIJ-} + {isau} + {-an} --- Imeisauanl 

'risau' 'merisaukan' 

{meIJ-} + fila?} + {-an} ---- Imeila?anl 

'e!ak' 'mengelakkan' 

{meIJ-} + {ondah} + {-an} ----- Imeondahanl 

'tiup' 'meniupkan' 

{meIJ-} + {ondaIJ} + {-an} ----- ImeondalJani 

'rendang' 'merendangkan' 

(me1)-} + {usa?} + {-an} --_...- Imeusa?anl 

'rusak' 'merusakkan' 

.. 
{meIJ-} + {ugi} + {-an} ----- Imeugianl 

.. 
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'rugi' 'merugikan' 

{me1J-} + {loke?} + {-an} ----- Imeloke?anl 

'lekat' 'melekatkan' 

{me1J-} + {lopeh} + {-an} ----- Imelopehanl 

'lepas' 'melepaskan' 

(me1)-} + {makan} + {-an} ----- Imemakananl 

'makan' 'memakankan' 

{me1J-} + {minum} . + {-an} Imeminumanl 

'minum' 'meminumkan' 

(me1)-} + {nanti} + {-an} Imenanttanl 

'tunggu' 'menunggukan' 

(me1)-} . + {nat?} + {-an} ---- Imenai?anl 

'naik' 'menaikkan 

{me1J-} + {wakaf} + {-an} Imewakafanl 

'lekat' 'mewakafkan' 

2) Alomorf {mem-an} 

Alomorf {mem-an} muncul saat simulfIks {me1J-an} dilekatkan pada bentuk dasar 

berawal fonem IbI dan Ip/. Fonem Ib/luluh. Misalnya, 

{me1J-} + {baeo} + {-an} Imembaeoanl 

'baca' 'membacakan' 

(me1)-} + {buka?} + {-an} ---- Imembuka?anl 

'buka' 'membukakan 
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{me1J-} + {pasak} + {-an} --- Imemasakanl 

'pasang' 'memasangkan' 

{me1J-} + {pika} + {-an}. ---- Imemikaanl 

'pikir' 'memikirkan ' 

{me1J-} + {pocah} + {-an} ---- lmemocahanl 

'pecah' 	 'memecahkan' 

3) Alomorf {men-an} 

Alomorf {men-an} muncul saat simulflks {me1J-an} dilekatkan pada bentuk dasar 

berawal fonem Idl dan It!. Fonem It! luluh. Misalnya, 

{me1J-} + 	 {dape?} + {-an} Imendape?anl 

'dapat' 	 'mendapatkan' 

{me1J-} + {do1Ja} + {-an} ---- Imendo1Jaani 

'dengar' 	 'mendengarkan' 

{me1J-} + 	 {dudu?} + {-an} ---- Imendudu? ani 

'duduk' 	 'mendudukkan' 

{me1J-} + 	 {toba1J} + {-an} ---- Imenoba1Jani 

'tebang' 	 'menebangkan' 

{me1J-} + {tobal} + {-an} ---- Imenobalanl 

'tebal' 	 'menebalkan' 

{me1J-} + 	 {tai?} + {-an} ---- Imenai?anl 

'tarik' 'menarikkan' 
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4) Alomorf {me1)-an} 

Alomorf {me1)-an} muncul saat dilekatkan pada bentuk dasar berawal vokal yang 

tidak berpadanan dengan bentuk dasar yang berawal fonem Irl dalam bahasa 

Indonesia, fonem Ig/, dan Ikl. Fonem /kJ luluh. Misalnya, 

(me1)-} + {ambi?} + {-an} ----- Ime1)ambi?anl 

'ambil' 'mengambilkan' 

(me1)-} + {ampou?} + {-an} ---- Ime1)ampou?ani 

'todong' 'menodongkan' 

Ime1)-} + {impi?} + {-an} ---- Ime1)impi?anl 

'himpit' 'menghimpitkan ' 

-
(me1)-} + {ombuih} + {-an} --.-- Ime1)ombuihan 

'tiup' 'meniupkan' 

(me1)-} + {ompa?} + {-an} ----- Ime1)ompa?anl 

'pukul' 'memukulkan' 

(me1)-} + {ulou} + {-an} ---- Ime1)ulouanl 

'ulur' 'mengulurkan'­

(me1)-} + {upah} + {-an} ----- lme1)upahanl 

'upah' 'mengupahkan' 

(me1)-} + {gawi?} + {-an} ---- Ime1)gawi?anl 

'garuk' 'menggarukkan' 

(me1)-} + {guli?} + {-an} ----- Ime1)guli?ani 

'guling' 'menggulingkan' 
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{me1J-} + {koei?} + {-an} ----- Ime1Joci?ani 

'ked!' 'mengeeilkan' 

{me1J-} + {kojo} + {-an} ----- Ime1Jojoanl 

'kerja' 'mengerj akan' 

5) Alomorf {men-an} 

Alomorf {men-an} muneul saat simulfiks {me1J-an} dilekatkan pada bentuk: dasar 

berawal fonem lei, IjI, dan /s/. Foilem Is/luluh. Misalnya, 

{me1J-} + {eai} + {-an} ---- Imeneaianl 

'eari' 'menearikan' 

{me1J-} + {cibo?} + {-an} ----- Imeneibo?anl 

'gayung' 'menggayungkan' 

{me1J-} + {eito} + {-an} ...._-- Imeneitoanl 

'eerita' 'meneeritakan' 

{me1J-} + {janji} + {-an} ----- Imenjanjianl 

,.. .." 
Jan]1 'menjajikan' 

{me1J-} + (jai.'?) + {-an} ..._-- Imenjai?anl 

'jahit' 'menj ahitkan' 

{me1J-} + (joleh) + {-an} ----- Imenjolehanl 

'jelas' 'menjelaskan' 

{me1J-} + {sea?} + {-an} ----- Imenea?anl 

'tabur' 'menaburkan' 



109 

{me1J-} + {sou} + {-an} ......-- !menouanl 

'panggil' 'memanggilkan' 

{me1J-} + {supo} + {-an} ---- Imenupoanl 

'serupa' 'menyerupai' 

6.2.1.1.5.7 Simulfiks {mempe-} 

Simulfiks {mempe-} sarna dengan simulfiks {memper-} dalam bahasa Indonesia. 

Simulfiks ini tidak memiliki alomorf karena tidak mengalanii perubahan bentuk 

saat dilekatkan pada bentuk dasar. 

{mempe-} + {a1Je?} Imempea1Je?! 

'panas' 'memperpanas' 

{mempe-} + {bosa} Imempebosa! 

'besar' . 'memperbesar' 

{mempe-} + {cope?} Imempecope?1 

'cepat' 'mempercepat' 

{mempe-} + {gomo?} Imempegomo?! 

'gemuk' 'mempergemuk' 

{mempe-} + {joleh} Imempejolehl 

'jelas' 'memperjelas' 

{mempe-} + {konca1J} Imempekoncay! 

'kencang' 'memperkencang' 
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{mempe-} + {koeh} Imempekoeh/ 

'keras' 'memperkeras' 

{mempe-} + flambe?} Imempelambe?I 

'lambat' 'memperlambat' 

{mempe-} + {podeh} Imempepodeh/ 

I'I; 'pedas' 'memperpedas' 

I: 
{mempe-} + {simp;?} Imempesimpi?III' 

II' 
I~ 'sempit' 'mempersempit'ii' 
III'I; {mempe-} + {soju?} lmempesoj?I 
II, 

'dingin' 'memperdingin' 

II 
Ii: {tipih} Imempetipih/Ii {mempe-} + 

'tipis' 'mempertipis' 

{mempe-} + {tobal} Imempetoball 

'tebal' 'mempertebal' 

6.2.1.1.5.8 Simulfiks {mempe-an} 

Simulfiks .{mempe-an} sama dengan simulfiks {memper-an} dalam bahasa Indonesia. 

Simulfiks ini tidak memiliki alomorf karena tidak mengalami perubahan bentuk saat 

dilekatkan pada bentuk dasar. 

{mempe-} + {aye?} + {-an} ---- Imempeaye?anI 

'panas' 'memperpanaskan' 
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{mempe-} + {bosa} + {-an} --- Imempebosaanl 

'besar' 'naenaperbesarkan' 

{mempe-} + {cito} + {-an} ---- Imempecitoanl 

'cerita' 'naenperceritakan' 

{mempe-} + {cope?} + {-an} ---- Imempecope?anl 

'cepat' 'naenapercepatkan' 

{mempe-} + {gomo?} + {-an} ---- Imempegomo?anl 

'genauk:' "naenapergenauk:kan' 

_..._­{mempe-} + (joleh) + {-an} Imempejolehanl 

'jelas' 'naenapeIjelaskan ' 

{mempe-} + {koeh} + {-an} ---- Imempekoehanl 

'keras' 'naenaperkeraskan' 

{mempe-} + flambe?} + {-an} -- Imempelambe?anl 

'Ianabat' 'naenaperlanabatkan' 

{mempe-} + (podeh) + {-an} --- Imempepodehanl 

'pedas' 'naenaperpedaskan' 

{mempe-} + {simpi?} + {-an} ---- Imempesimpi?anl 

'senapit' 'naenapersenapitkan' 

{mempe-} + {soju?} + {-an} --- Imempesoju?anl 

'dingin' 'memperdinginkan' 

{mempe-} + {tipih} + {-an} ---- Imempetipihanl 

'tipis' 'naenapertipiskan' 
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{mempe-} + 	 {tobal} + {-an} ---- Imempetobalanl 

'tebal' 'mempertebalkan' 

6.2.1.1.5.9 Simulfiks {pe-an} 

Simulfiks {pe-an} sarna dengan simulfiks _{per-an} dalarn bahasa Indonesia. Simulfiks 

ini kurang produktif Jumlahnya terbatas. Misalnya, 

{pe-} +. {bosa} + {-an} Ipebosaan/ 

'besar' 	 'perbesarkan' 

{pe-} + {cope?} + {-an} ---- Ipecope?anl 

'cepat' 	 'percepatkan' 

{pe-} + (joleh) + {-an} ---- Ipejolehanl 

'jelas , 	 'peIjelaskan' 

{pe-} + {koci?} + {-an} ---- Ipekoci?anl 

'kecil' 'perkecilkan' 

. {pe-} + {tobal} + {-an} ---- Ipetobalanl 

'tebal' 'pertebalkan' 

6.2.1.1.5~lO Simulfiks {pelJ-an} 

Simulfiks {pe1J-an} sarna dengan simulfiks {pe1)-an}dalarn bahasa Indonesia. Saat 

dilekatkan pada bentuk dasar, simulft.k:s ini mengalami perubahan bentuk, Akibatnya, 

simulfiks ini memiliki alomorf: {pe-an}, {pem-an}, {pen-an}, {pe1J-an}, dan {pen-an}. 
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1) Alomorf (pe-an) 

Alomorf (pe-an) muncul saat simulfiks (pe1]-an) dilekatkan pada bentuk dasar 

berawal vokal yang berpadanan dengan bentuk dasar bahasa Indonesia yang 

berawalan fonem Ir/, dengan bentuk dasar berawal fonem III dan In!. Misalnya, 

(pe1]-) + {aso} + {-an} ......--- Ipeasoaan/ 

'rasa' 	 'perasaan' 

{pe1]-} + flail + {-an} ----- Ipelaianl 

'pelarian' 	 'pelarian' 

(pe1]-) + {nanti} + {-an} ----- Ipenantian/ 

'nanti' 	 'penantian' 

2) Alomorf (pem-an) 

Alomorf (pem-an) muncul saat simulfiks (pen-an) dilekatkan pada bentuk dasar 

berawal fonem fbi dan Ip/. Fonem fb/luluh. Misalnya, 

{pe1]-} + 	 {bagi} + {-an} . ----- /pembagian/ . 

'bagi' 'pembagian' 

(pe1]-) + 	 {buka?} + {-an} ----- Ipembuka?an/ 

'buka' 	 'pembukaan' 

{pe1]-} + 	 {bunoh} + {-an} ---- Ipembunohanl 

'bunuh' 	 'pembunuhan' 

(pe1]-) + 	 {pasak} + {-an} ----- /pemasa?an/ 

'pasang' 	 'pemasangan' 

{pe1]-} + (Pilih) + {-an} ---- Ipemilihanl 
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'pilih' 'pemilihan' 

(pe1)-} + {putih} + {-an} ----- /pemutihanl 

'putih' 'pemutihan' 

3) Alomorf {pen-an} 

Alomorf {pen-an} muncul saat simulfiks {pe1)-an} dilekatkan pada bentuk dasar 

berawal fonem It! dan Id/. Fonem It!luluh. Misalnya, 

(pe1)-} + -{daah} + {-an} /pendaahanl 

'darah' 'pendarahan' 

(pe1)-} + {doke?} + {-an} ----- Ipendoke?anl 

'dekat' 'pendekatan' 

(pe1)-} + . {do1)a} + {-an} ----- /pendo1)a?anl 

'dengar' 'pendengaran' 

(pe1)-} + {tola?} + {-an} ----- /penola?anl 

'telak' 'penolakan' 

(pe1)-} + {tuka} + {-an} ----- /penukaanl 

'tukar' 'penukaran' 

(pe1)-} + {tutup} + {-an} ----- /penutupanl 

'tutup' 'penutupan' 

4) Alomorf (pe1)-an) 
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Alomorf {pey-an} muneul saat simulftks (pey-an) dilekatkan pada bentuk dasar 

berawal vokal yang tidak berpadanan dengan bentuk dasar bahasa Indonesia yang 

berawal fonem Ir/. Selain itu, juga dengan bentuk dasar berawal fonem IgI dan 1kI. 

Fonem IkIIuluh. MisaInya, 

{pey-} + {ambi?} + {-an} Ipeyambi? anI 

'ambi!' 'pengambilan' 

{pey-} + {ISO?} + {-an} ----- Ipeyiso?anl 

'hisap' 'penghisapan ' 

{pey-} + rube?} + {-an} ----- Ipeyube?anl 

'obat' 'pengobatan' 

{pey-} + {galt} + {-an} ---- Ipeygaltanl 

'gali' 'penggalian' 

{pey-} + {golo?} + {-an} ---- Ipeygolo?anl 

'gelap' 'penggelapan' 

{pey-} + {koeh} + {-an} ----- Ipeyowehanl 

'keras' 'pengerasan' 

{pey-} + {kotam} + {-an} ---- Ipeyotamanl 

'ketam 'pengetaman' 

5) Alomon {pen-an} 

Alomorf {pen-an} muneul gaat simulftks {pey-an} dilekatkan pada bentuk dasar 

berawal fonem leI, Ij/, dan lsI. Fonem Islluluh. Misalnya, 
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(pe1)-} + {cui} + {-an} ----- Ipeficuianl 

'curi' 'pencurian' 

(pe1)-} + {cai} + {-an} ---- Ipeficaianl 

'cari' 'pencarian' 

(pe1)-} + {joleh} + {-an} ----- Ipefijolehanl 

. 'jelek' 'penjelekan' 

(pe1)-} + {jajah} + {-an} Ipefijajahanl 

'jajah' 'penjajahan' 

(pe1)-} + {saki?} + {-an} Ipefiaki?ani 

'sakit' 'penyakitan' 

(pe1)-} + {soay} + {-an} ----- /pefioa1)an/ 

'serang' 'penyerangan' 

6.2.1.1.5.11 Simulfiks {se-fio} 

Simulfiks {se-fio} sarna dengan simulfiks {se-iia} dalarn bahasa Indonesia. Simulfiks ini 

tidak terlalu ptoduktif Bentuk turunan yang dihasilkan dengan melekatkan simulfiks ini 

terbatas, diantaranya: 

{se-} + {ado} /seadofiol 

'ada' 'seadanya' 

{se-j + {bona} / sebonafio/ 

'benar' 'sebenarnya' 

{se-} + {bosa} /sebosafio/ 

http:6.2.1.1.5.11
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'besar' , sebesarnya' 

{se-} + {koa} Isekoanol 

'keras' 'sekerasnya' 

6.2.1.1.5.12 Simulfiks {te-an} 

Simulfiks {te-an} sama dengan simulfIks {ter-kan} dalam bahasa Indonesia. Misalnya, 

{te-} + {isi} + {-an} ----- Iteisianl 

'isi' . 'terisikan' 

{te-} + {baleh} + {-an} ----- Itebalehanl 

'balas' 'terbalaskan ' 

{te-} + {luncou} + {-an} ---- Iteluncouanl 

'luncur' 'terluncurkan ' 

{te-} + {Iota?} + {-an} ----- Itelota?ani 

'letak' 'terletakkan' 

{te-} + {kojo} + {-an} ----- Itekojoanl 

'keIja' 'tekerjakan' 

6.2.1.2 Subdialek Kubu-Bangko-Rimba Melintang 

6.2.1.2.1 Afiksasi Prefiks 

Prefiks dalam subdialek Kubu-Bangko-Rimba Melintang adalah: {bo-}, {di-}, {ko-}, 

{mo1)-}, {po-}, {P01)-}, {so-} dan {to-}. 

http:6.2.1.1.5.12
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6.2.1.2.1.1 Afiksasi Prefiks {bo-} 

Prefiks {bo-} sarna dengan prefiks {ber -} dalarn bahasa Indonesia. Prefiks ini bila 

dilekatkan pada bentuk: dasar, tidak mengalarni perubahan bentuk:. Oleh karena itu, tidak 

memiliki alomorf. Misalnya, 

{bo-} + 

{bo} + 

{bo} + 

{bo-} + 

{bo} + 

{bo} + 

{bo} + 

{bo} + 

{bo} + 

{andUlJ} 

'nenek' 

{isi} 

'isi' 

{ompe?} 

'empat' 

rondo?} 

'sembunyi' 

rube?} 

'obat' 

{bona1J} 

'benang' 

{coito} 

'cerita' 

{daah} 

'darah' 

{guau } 

'gurau' 

Iboandu1J1 

'bemenek' 

Iboisi/ 

'berisi' 

lboompe?1 

'berempat' 

lboondo?1 

'bersembunyi' 

Iboube?1 

'berobat' 

Ibobona1J1 

'berbenag' 

Ibocoitol 

'bercerita' 

Ibodaah/ 

'berdarah' 

Iboguau/ 

'bergurau' 
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{bo} + {juo} Ibojuol 

'jual' 'dijual' 

{bo} + {kubou} Ibokuboul 

'kubur' 'dikubur' 

{bo} + {lobih} Ibolobihl 

'lebih' 'berlebih' 

{bo} + {makan} Ibomakan/ 

'makan' 'dimakan' 

{bo} + {negoi} Ibonegoil 

'negeri' 'bemegeri' 

{bo-} + (puta) Iboputal 

'putai' 'berputar' 

{bo} + {salah} Ibosalahl 

'salah' 'bersalah' 

{bo} + {tail} Ibotai?1 

'tarik' 'ditarik' 

{bo} + {waUl Ibowalil 

'wali' 'berwali' 

6.2.1.2.1.2 PrefLks {di-} 

Prefiks {di-} bila dilekatkan pada bentuk dasar, tidak mengalami perubahan. Oleh 

karena itu, tidak memiliki alomorf. Prefiks {di-} sama dengan prefiks {di-} dalam 

bahasa Indonesia. Berikut ini adalah contoh afiksasi prefiks tersebut 
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{di-} + 

{di-} + 

{di-} + 

{di-} + 

{di-} + 

{di-} + 

{di-} + 

{di-} + 

{di-} + 

{di-} + 

{anta} 

'antar' 

{aniayo} 

'aniaya' 

{iso?} 

'hisap' 

. {ombuih} 

'tiup' 

{ukei} 

'ukir' 

(egal)} 

'regang' 

{boli} 

'beli' 

{campou} 

'campur' 

{dul)a} 

'dengar' 

{goto?} 

Idianta/ 

'diantar' 

Idianiayol 

'dianiayo' 

Idiiso?1 

'dihisap' 

Idiombuihl 

'ditiup' 

Idiukeil 

'diukir' 

Idiegal)1 

'diregang' 

Idibolil 

'dibeli' 

IdicampouJ 

'dicampur' 

Ididul)a/ 

'didengar' 

Idigoto?1 
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'kunyah' , dikunyah' 

{di-} + {jopui?} Idijopui?1 

'jemput' 'dijemput' 

{di-} + {kUUlJ} Idikuu1JI 

'kurung' 'dikurung' 

{di-} + {lu1Jgu?} Idilu1Jgu?1 

'kumpul' 'dikumpul' 

{di-} + {mue?} Idimue?1 

'muat' 'dimuat' 

{di-} + {nonti} Idinontil 

'tunggu' 'ditunggu' 

{di-} + {posan} Idiposan/ 

'pesan' 'dipesan' 

{di-} + {sudu} Idisudu/ 

'sudiJ' 'disudu' 

{di-} + {tuka} Idituka/ 

'tukar' 'ditukar' 

6.2.1.2.1.3 PrefIks {ko-} 

Prefiks {ko-} sarna dengan prefiks {ke-} dalam bahasa Indonesia. Prefiks ini tidak 

mengalami perubahan bentuk saat dilekatkan pada bentuk dasar. Oleh karena itu, 
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prefiks ini tidak: memiliki aIomon. PrefIks (ko-) tennasuk prefiks yang tidak: produktif 

J umlahnya terbatas, diantaranya, 

(ko) + (onda?) lkoonda?1 

'hendak:' 'kehendak' 

(ko) + (duo) lkoduol 

'dua' 'kedua' 

(ko) + (mano) /komanol 

'mana' 'kemana' 

(ko-) + (tuo) lkotuol 

'tua' 'ketua' 

6.2.1.2.1.4 Preftks {mol}-} 

Prefiks {moy-} sarna dengan prefiks {meg-} daIarn bahasa Indonesia. Saat melekat pada 

bentuk dasar, prefiks ini mengalami perubahan bentuk sesuai dengan lingkungan 

melekatnya. Oleh karena itu, prefiks tersebut memiliki alomorf, yaitu: (mo-), (mom-), 

(mon-), (mo1)-), dan (mon-). Dari kelima aIomorf tersebut, bentuk (mo1)-) dipilih 

sebagai wakil. Jadi, pembahasan afiksasi prefiks tersebut berangkat dari wakil 

aIomorfnya. 

1) Alomorf (mo-) 

Alomorf {mo-}muncul saat prefiks (mo1)-) dilekatkan pada bentuk dasar yang 

berawaI vokal, fonem IJJ, 1m!, dan In!. Misalnya, 
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(mo1)-} + {acun} 

'racun' 

Imoacun/ 

'meracun' 

(mo1)-} + {ato} 

'merata' 

Imoatol 

'merata' 

(mo1)-} + {impi?} . 

'himpit' 

Imoimpi?1 

'menghimpit' 

(mo1)-} + {itam} 

'hitam' 

Imoitam/ 

'menghitam' 

(mo1)-} 

(mo1)-} 

+ 

+ 

{ombuih} 

'tiup' . 

{ukei} 

'ukir' 

Imoombuih/ 

'meniup' 

Imoukei/ 

'mengukir' 

(mo1)-} + {ulou} 

'ulur' 

Imouloul 

'mengulur' 

(mo1)-} + {ela?} 

'elak' 

Imoela?1 

'mengelak' 

(mo1)-} + {loke?} 

'lekat' 

Imoloke?1 

'melekat' 

(mo1)-} 

(mo1)-} 

+ 

+ 

{lopeh} 

'lepas' 

{malum} 

'makan' 

Imolopeh/ 

'melepas' 

Imomakanl 

'memakan' 
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(m01)-} + {minum} Imominum/ 

'minum' 'meminum' 
, 

(mo1)-} + {nanti} Imonantil 

'tunggu' 'menunggu' 

(mo1)-} + {nilai} Imonilail 

'nilai' 'menilai' 

2) Alomorf {mom-} 

Alomorf {mom-} muncul saat prefiks (mo1)-} dilekatkan pada bentuk dasar yang 

berawal fonem fbi dan Ip/. Fonem fbi lesap. Misalnya, 

(mo1)-} + (bolaka1)} Imombolaka1)1 

'belakang' 'membelakang' 

(mo1)-} + {bu1)ka} ImombU1Jkal 

'bongkar' 'membongkar' 

(mo1)-} + {pilih} Imomilihl 

'pilih' 'memilih' 

(mo1)-} + (poga1)} Imomoga1)1 

'pegang' 'memegang' 

3) Alomorf {mon-} 

Alomorf {mon-}muncul saat prefiks (mo1)-} dilekatkan pada bentuk dasar yang 

berawal fonem Id/ dan It!. Fonem It!lesap. Misalnya, 
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{m01]-} + {dindia1]} Imondindia1]1 

'dinding 'mendinding' 

{m01]-} + {dolce?} Imondoke?1 

'dekat' 'mendekat' 

{m01]-} + {ta1]ih} Imona1]ih/ 

'tangis' 'menangis' 

{m01]-} + {tula?} Imonula?1 

'dorong' 'mendorong' 

4) Alomorf {mo1]-} 

Alomorf {mo1]-}muneul saat prefiks (mo1]-}dilekatkan pada bentuk dasar yang 

berawal fonem IgI, dan 1kI. Fonem IkI lesap. Misalnya, 

{m01]-} + {gigi?} Imo1]gigi?1 

'gigit' 'menggigit' 

{go1]gam} Imo1]go1]gaml 

'genggam' 'menggenggam' 

{m01]-} + {kio} Imo1]iol 

'hitung' 'menghitung' 

{m01]-} + {kotam} Imo1]otaml 

'ketam' 'mengetam' 

5) Alomorf {moi'i-} 

Alomorf {moi'i-} muneul saat prefiks {mo1]-}di1ekatkan pada bentuk dasar yang 

berawal fonem lei, Ij/, dan lsi. Fonem lsi lesap. Misalnya, 
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{mo1J-} + {cubo} Imoncubol 

'coba' 'mencoba' 

{mo1J-} + {cui} Imoncuil 

'curi' 'mencuri' 

{mo1J-} + (jalo) Imonjalol 

'jala' 'menjala' 

{mo1J-} + {juo} Imonjuol 

'jual' 'menjual' 

{mon-} + {soa1J} ~ /monoa1J/ 

'serang' 'menyerang' 

{mon-} + {soo1J} monoo1J 

'sorong' 'menyorong' 

6.2.1.2.1.5 PreiIks {po-} 

Prefiks {po-} bila dilekatkan pada bentuk dasar, tidak mengalami perubahan bentuk. 

Oleh karena itu, prefiks ini tidak: memiliki alomorf. Prefiks (po-) sarna dengan prefiks 

{per-} dalam bahasa Indonesia. 

{po-} + {ana?} Ipoana?1 

'anak' 'peranak' 

{po-} + {itam} Ipoitam/ 

'hitam' 'perhitam' 

{po-} + {ondah} Ipoondahl 
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'rendah' 'perendah' 

{po-} + {bosa} Ipobosa/ 

'besar' 'perbesar' 

{po-} + {cope?} lpocope?1 

'cepat' 'percepat' 

{po-} + {golo?} Ipogolo?1 

'gelap' 'pergelap' 

{po-} + {foleh} Ipojolehl 

'jelas' - 'peIjelas' 

{po-} + {koi1j} lpokoi1j1 

'kering' 'perkering' 

{po-} + flambe?} Ipolambe?1 

'lambat' 'perlambat' 

{po-} + {manih} Ipomanihl 

'manis' 'permanis' 

{po-} + {pende?} lpopende?1 

'pendek' 'perpendek' 

{po-} + {simpi?} Iposimpi?1 

'sempit' 'persempit' 

{po-} + {ti1jgi} Ipoti1jgil 

'tinggi' 'pertinggi , 



128 

6.2.1.2.1.6 Preftks (pol)-} 

Prefiks (p01)-} memiliki perilaku yang sarna dengan prefiks {mo1)-}. Saat dilekatkan 

pada bentuk dasar, prefiks ini mengalami perubahan bentuk. Oleh karena itu, prefiks ini 

memiliki alomorf, yaitu; {po-}, {pom-}, {pon-}, {P01)-}, dan {poii-}. Wakil kelima 

alomorf tersebut adalah {po1)-}. Kelima alomorf tersebut muncul dalam lingkungan 

yang berbeda. Berikut ini adalah contoh afiksasi prefiks tersebut. 

1) Alomorf {po-} 

Alomorf {po-}muncul saat prefiks (p01)-} dilekatkan pada bentuk dasar yang 

berawal vokal, fonem 1I!,Im!, In!, Ig/, lill, dan Iw/. Misalnya, 

(p01)-} + {acu} Ipoacul 

'hancur' 'penghancur' 

(p01)-} + raja} !poaja! 

'ajar' 'pengajar' 

(p01)-} + {ike?} !POike?/ 

'ikat' 'pengikat' 

(p01)-} + {iso?} !POiso?/ 

'hisap' 'penghisap' 

(p01)-} + {oko?} !pooko?/ 

'rokok' 'perokok' 

(p01)-} + {ondap} !poondap/ 

'endap' 'pengendap' 


